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PERSETUJUAN

Skripsi dengan judul Pengaruh Model Pembelnjoran Kooperatit {Hink Pair
Share Terhadap Peningkatan Percaya Diri Siswa Pada Pembelajaran ikonomi Di
SMA Negeri 1 Mempura Kecamatan Mempura Kabupaten Siak, yang ditulis oleh
Lisa Afriani NIM. 11810620343 dapat diterima dan disetujui untuk divjiankan
dalam sidang munaqasyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

I'eknnbaru, 29 Zulkaidah 1446 11
27 Mei 2025 M

Menyetujui

Pembimbing

b

Ristitiana, M.PJ.E

‘ it dLIERE NIP: 199002252023212039
oviati, S.Pd.L, :
:;Ill'm 11;68071320141 12001

an. Ketua Jurusan Pendidikan Ekonomi
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PENGESAHAN

Skripsi dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair
Share Terhadap Fentngkatan I Percaya Diri Siswa Pada Pembelajaran Ekonomi Di SMA
Negerd I Memppiet Kecamatan Mempura Kabupaten Siak yang ditulis oleh Lisa Afriani
NIM.11810620343 dapat diterima dan disetujui untuk diujikan dalam sidang
Munaqasyah Fakutas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Sultan Syarif Kasim
Riau Pada Tanggal 10 Juni 2025, Skripsi ini diterima sebagai salah satu syarat untuk

memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada jurusan Pendidikan Ekonomi.

Pekanbaru, 17 Dzulhijjah 1446 H
13 Juni 2025 M

Mengesahkan
Sidang Munaqasyah

Penguji I Penguji 11
-\ .
,;-//’::-»/}, —

Yulia Novita, §.Pd.1.,M.Par Indah Wati, S.Pd. M.Pd.E

Penguji 1V

()

Wardani Purnama Sari, S.Pd.. M.PAdE

Penguji 111

Salmigh, S.Pd., MPdE
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan di bawah ini:

Nama

NIM

: Lisa Afriani

1 11810620343

Tempat/Tgl. Lahir : Paluh, 09 April 2000

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Prodi : Pendidikan Ekonomi
Judul Skripsi : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share

Terhadap Peningkatan Percaya Diri Siswa Pada

Pembelajaran Ekonomi Di SMA Negeri 1 Mempura
Kecamatan Mempura Kabupaten Siak.

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

1.

a

tanpa p

nery wisey| jrre4

Penulisan Skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil

pemikiran dan penelitian saya sendiri.
Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.
Oteh karena itu Skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Skripsi
saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan

perundang-undangan.
Demikianlah Surat Pernyatazn ini saya buat den
aksaan dari pihak manapun juga.

gan penuh kesadaran dan

Pekanbaru, 17 Juni 2025

pernyataan

NIM. 11810620343
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Paji syukur Alhamdulillah, penulis ucapkan kepada Allah SWT yang

@
b
>

@emberikan rahmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat

njas neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

anenyelé’aaikan skripsi ini. Shalawat beserta salam penulis kirimkan kepada
jeb)

Y

gunjung% alam Nabi Muhammad SAW yang telah membawa umat manusia dari
%Iam ja@iiyah menuju alam yang penuh cahaya keimanan dan ilmu pengetahuan.
%Skripsi dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair
éhare Terhadap Peningkatan Percaya Diri Siswa Pada Pembelajaran Ekonomi
Tfl;Di SMA Negeri 1 Mempura Kecamatan Mempura Kabupaten Siak” merupakan
%asil karya ilmiah yang ditulis untuk memenuhi salah satu prasarat untuk
gnendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada Program Studi Pendidikan
iEkonomi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

&Kasim Riau.

%nulis ingin menyampaikan rasa terima kasih yang tidak terhingga

g\quuew u

epada Semua pihak yang telah membantu penulis dalam kelancaran penulisan

Kripsi 5&1 yang berupa dorongan moril dan materil. Penulis menyadari dalam

quins ey

3nenye|§aikan skripsi ini banyak bantuan dari berbagai pihak yang telah
-C‘Dmembelgan motivasi dan do’a kepada penulis. Terutama kepada kedua orang tua
penulis gang tercinta yaitu Ayahanda dan Ibunda yang telah mendidik dan
memberﬂgan kasih sayang kepada penulis serta seluruh keluarga besar penulis
yang m%jadi motivasi hidup dan selalu memberi dukungan moril maupun materil
kepada %enulis. Selain itu pada kesempatan ini penulis juga ingin menyatakan

o
dengan genuh hormat ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

=
1. lbu Brof. Dr. Hj Leni Nofianti MS, SE, M.Si, Ak, CA, Rektor UIN Suska

o]
Riauz.Ibu Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag., Wakil Rektor 1 UIN Suska Riau.,
Lo o
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%Bap@é Prof. Dr. H. Mas’ud Zein, M.Pd., Wakil Rektor II UIN Suska Riau.,
EBapé}‘R Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., Ph.D., Wakil Rektor 111 UIN Suska Riau.
.'g'_Bapék Dr. H. Kadar, M.Ag., Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
éSusl@é Riau. Bapak Dr. H. Zarkasih, M.A., Wakil Dekan | Fakultas Tarbiyah
c

=dan§Keguruan UIN Suska Riau., Ibu Prof. Dr. Zubaidah Amir MZ,
@S. POWM Pd., Wakil Dekan Il Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska
anauZ Ibu Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd., Wakil Dekan Il Fakultas
@ Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau, beserta seluruh staf Fakultas
Tarbi’vah dan Keguruan UIN Suska Riau.

Bap% Ansharullah, S.P.,M.Ec., selaku Ketua Program Studi dan lbu Yuli
Novita, S.Pd.l.,M.Par., selaku Sekretaris Program Studi Pendidikan Ekonomi
Faklﬁtas Tarbiyah dan UIN Suska Riau.

Ibu Ristiliana, M.Pd.E selaku dosen Pembimbing skripsi yang telah

un-Buep

ue

meluangkan waktu, tenaga dan pikirannya untuk memberikan bimbingan,
pengarahan dan nasehat kepada penulis selama penyusunan skripsi ini.
Seluruh Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau dan juga khusus untuk seluruh dosen Program Studi
Pendidikan Ekonomi yang telah memberikan ilmu pengetahuan dan
bimt()li)ngan sehingga penulis dapat menyelesaikan pendidikan Strata Satu (Sl).
Selu:"#yh Staf Akademik Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam
Neg'ejai Sultan Syarif Kasim Riau yang telah banyak membantu penulis dalam
urusgn administrasi yang penulis butuhkan selama perkuliahan.

Selurih Staf Perpustakan UIN Suska Riau yang telah melayani dalam hal
peny.%dlaan buku, sehingga penulis sangat terbantu dalam mencari buku yang
penLﬁls butuhkan dalam penulisan skripsi ini.

Kepitla keluarga besar Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Mempura yang telah
menwerikan izin kepada penulis untuk melakukan penelitian.

Kel@'ga besar Program Studi Pendidikan Ekonomi selalu semangat dan
sela:EBI_ kompak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, yang sudah

memberikan dukungan motivasi dalam menyelesaikan skripsi ini.
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Ter|§ﬁmewa seluruh keluarga saya, bapak Ardi Susanto, Ibu Marlina, kakak
pere(?_)ﬁpuan saya Nurhayati dan Nabila, dan adik saya Nicky Fitria.
‘Tertakasih atas dukungan, kebaikan, dan perhatian.
Teriﬁﬁ'akasih untuk cintaku Yudha Pratama yang selalu menemani dalam suka
mau%n duka yang selalu mendengarkan keluh kesah saya dan selalu
men?_ﬁerikan dukungn terhadp saya. Terimakasih karena sudah bersedia

=
menEnani dan mendukung saya hingga saat ini.

Buepun-Buepun |$T‘mpuu|q e;dlﬁa)qu

Renulis ucapkan terima kasih atas bantuan, bimbingan dan dorongan
c

ndpies neje uelbeqes dynbusw Bueigiq 'L

eserta grb’anya kepada penulis selama ini. Semoga Allah Subhanahu Wa Ta’ala

£yt

embal% kebaikannya serta mendapatkan kemuliaan disisi-Nya. Aamiin Ya
abbal Alamin.

c

Pekanbaru, 27 Mei 2025

Penulis

Lisa Afriani

NIM. 11810620343
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2):>Q§ Al anarah: 286 “Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
= =

“c’kéang%pannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang dikerjakannya dan
w

2 5 dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya”

s B

3

S Tiada lembar yang paling indah dalam laporan skripsi ini kecuali lembar
S e

@ersemkﬁham. Alhamdulillahirobbil’alamin, dengan mengucapkan syukur atas
cisjr_ahmat Allah SWT dan sebagai ucapan terimakasih skripsi ini saya persembahkan
E:‘&ntuk

1. Kedua orang tua saya Bapak Ardi Susanto dan Ibu Marlina. Orang yang hebat

Jusw ed

yang selalu menjadi penyemangat saya sebagai sandaran terkuat dari kerasnya
dunia. Yang tidak henti-hentinya memberikan kasih sayang dengan penuh
cinta dan selalu memberikan motivasi. Terimakasih selalu berjuang untuk
keh%gupan saya, Terimakasih untuk semuanya berkat do’a dan dukungan
marﬁa dan papa saya bisa berada dititik ini. Sehat selalu dan Hiduplah lebih
Ian‘vg-lagi mama dan papa Harus selalu ada disetiap perjalanan dan pencapaian
hidg) saya. | love you more more more. Semoga Allah SWT selalu menjaga

kalian dalam kebaikan dan kemudahan Aamiin.

Jaguuns ueyingaAuswl uep uejwniue

=
Nurhayati dan Nabila, kakak perempuan terbaik dan Nicky Fitria yang selalu

>

merﬁberikan semangat dan motivasi kepada penulis. Terimakasih sudah
me@uatkan dan menjadi panutan. Saya persembahkan Kkarya tulis sederhana
ini gatukmu.

3. Terifhakasih untuk diri sendiri, karena telah mampu berusaha keras dan
bergang sejauh ini. Mampu mengendalikan diri dari berbagai tekanan diluar
kea@an dan tak pernah memutuskan menyerah, sesulit apapum proses

penyusunan skripsi ini dengan menyelesaikan sebaik dan semaksimal
Lo o

vii
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o]

5 muﬁ)@kin, ini merupakan pencapaian yang patut dibanggakan untuk diri
©

& sendiri.

o (@]

2 B

é o Skripsi ini saya persembahkan juga untuk yang selalu bertanya:

c 3

a = “Kapan Skripsimu Selesai?

Lg ~

= =

§ Terlgmbat lulus atau lulus tidak tepat waktu bukan sebuah kejahatan, bukan
=]

(=]

puIaCDsebuah aib. Alangkah kerdilnya jika mengukur kepintaran seseorang

hania dari siapa yang paling cepat lulus dengan IPK Cumlaued.
jeb)

BuKankah sebaik-baiknya Skripsi adalah yang selesai? Baik itu selesai tepat
QD

walkéu maupun tidak tepat waktu.

ug) 1ul siny eAiey yninjes neje ueibeqas diynbusw Bueleq ‘|

EN

Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu. Lebarkan lagi

rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk mejadikan dirimu serupa yang

kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi gelombang-
gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan”

ed

(Boy Chandra)

Jaguuns ueyingaAusil Uep ueywnuesusW

viii

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

%

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3
g,'al

h

i E

= an

= -S' o

58 =

2 S

€ E ® ABSTRAK

2g 3

e =

d_iga Affiani, (2023): Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair
] = — Share Terhadap Peningkatan Percaya Diri Siswa pada
=8 = Pembelajaran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas
= & o Negeri 1 Mempura

@ =

c (%))

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran
Aooperatif Think Pair Share terhadap Peningkatan Percaya Diri Siswa pada
%embel&éran Ekonomi Di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Mempura. Penelitian
gni dilagar belakangi oleh adanya siswa yang tidak mau menjawab ketika
a@itanyakan. Tidak mampu menjawab soal-soal yang diberikan, tidak sepenuhnya
Zmemahami materi yang diajarkan, serta tidak yakin dengan kemampuan yang
Similikinya. Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa sedangkan objek
Shenelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif Think Pair Share dan
Percaya Diri Siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X1 SMA
Negeri 1 Mempura. Sampel penelitian ini berjumlah 44 orang yang terbagi ke
Slalam dua kelas yaitu kelas kontrol berjumlah 22 orang dan kelas eksperimen
Serjumlah 22 orang. Teknik pengambilan sampel dengan random sampling yaitu
@ampel yang dipilih secara acak. Teknik pengambilan data dalam penelitian ini
adalah tes, obsevasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan tes t.
SBerdasarkan hasil analisis uji t menunjukkan bahwa t hitung > t tabel baik taraf
%ignifikaﬂsi 5% (1,682) maupun 1% (2,418) atau 1,682 < 4,674 > 2,418 yang
~§)erarti Bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti ada perbedaan yang
Signifikan antara kepercayaan diri siswa yang menggunakan model pembelajaran
Zhink p&r share dengan kepercayaan diri siswa yang menggunakan model
“hembelagaran lain pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas
Negeri £ Mempura. Dengan adanya perbedaan tersebut maka dapat dijelaskan
Pahwa dda pengaruh model pembelajaran think pair share terhadap peningkatan
'ﬁpercayag‘iri siswa pada pembelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri
1 Memp@ra.
(g°]

Kata kirhci : Model Pembelajaran Kooperatif, Think Pair Share, Percaya Diri
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%_Iga Afgani, (2023): The Effect of Think Pair Share Cooperative Learning
23 = Model toward Student Self-Confidence Increase on
gg = Economics Subject at State Senior High School 1
T = Mempura

o 2

ST HYs re%arch aimed at finding out the effect of Think Pair Share cooperative
earning®hodel toward student self-confidence increase on Economics subject at
cState Semior High School 1 Mempura. This research was instigated with students
Swho didfnot want to answer when they were asked, who were unable to answer
athe questions given, who did not fully understand the material taught, and who

ere no{-confldent in their abilities. It was quasi-experiment research with non-
équwaleﬂt control group design. The subjects of this research were teachers and
gtudents The objects were Think Pair Share cooperative learning model and
Student self-confidence. All the eleventh-grade students at State Senior High
chool 1 Mempura were the population of this research. The samples were 44

tudents divided into two groups—22 students were in the control group and 22
@thers were in the experiment group. Random sampling technique was used in
ghis research. Test, observation, and documentation were the techniques of
zollecting data. The technique of analyzing data was t-test. Based on t-test
Znalysis result, topsenves Was higher than tge at 5% (1.682) and 1% (2.418)
SBignificant levels, 1.682<4.674>2.418. It meant that H, was accepted and Ho was
gejected. So, there was a significant difference of self-confidence between
students taught by using Think Pair Share learning model and those who were
Baught byPusing another learning model on Economics subject at State Senior High
"UESchool £ Mempura. With this difference, it could be explained that there was an
gffect of Think Pair Share learning model toward student self-confidence increase
9n EconEmics subject at State Senior High School 1 Mempura.

w

§<eywor§ls: Cooperative Learning Model, Think Pair Share, Student Self-

o Confidence
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat penting bagi kemajuan umat manusia karena

NIN Y IEw eydio yeH o

merg})ungkinkan seseorang mengembangkan kecerdasan, kemampuan, dan

n

akh@k mulia. Secara umum, kegiatan pendidikan melibatkan dua pihak: guru

=

danzgsiswa. Kedua pihak saling berinteraksi satu sama lain melalui
QD

keteflibatannya (Human Interaction). Belajar dan pendidikan merupakan dua

hal yang tidak dapat dipisahkan. Apabila kegiatan belajar siswa maksimal,

maka belajar dapat terjadi dengan sukses.

Belajar adalah proses aktivitas mental yang digunakan oleh seorang
individu untuk mencapai suatu perubahan tingkah laku yang menyenangkan
dan berlangsung dalam waktu yang cukup lama melalui pelatihan atau
pen;;?alaman yang menggabungkan ciri-ciri kepribadian fisik dan psikologis.
SiS\ga akan dipengaruhi atau dipengaruhi oleh proses pembelajaran dalam
tigag-cara yang berbeda, diantaranya Pertama, aspek afektif, meliputi
per%a_ahan sikap, perasaan, dan kesadaran. Kedua, aspek kognitif, meliputi
per@gahan dalam hal penguasaan pengetahuan dan pengembangan
ket%mpilan/kemampuan yang diperlukan untuk menggunakan pengetahuan
itu.g_%etiga, aspek psikomotorik, yang meliputi perubahan-perubahan dalam
hal gentuk-bentuk gerak gerak. Jadi, selama proses pembelajaran, sama

0p]
et
pengingnya untuk memprioritaskan faktor afektif dan psikomotor selain faktor

1

nery wisey j
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2
©
inteﬁktual atau kognitif. Rasa percaya diri merupakan salah satu faktor
-

afeldif yang paling krusial dalam proses pembelajaran.

Untuk mendukung pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas,

w eyd

pere;_'gr-ya diri sangat penting dalam setiap pembelajaran. Siswa perlu memiliki
kep%cayaan diri dalam semua kursus dan materi; ini tidak terbatas pada mata
pelé’ts__ﬁran atau sumber daya tertentu. Keyakinan seseorang adalah keyakinan
me%ka bahwa mereka dapat mengatasi kecemasan mereka dan menghadapi
ber%)_ggai tantangan. Keyakinan yang kuat pada jiwa, pengetahuan tentang

c
jiwa, dan kendali atas jiwa adalah kualitas yang menentukan keyakinan.

Keyakinan diri ini sangat penting karena memungkinkan siswa untuk
berpartisipasi penuh dalam kuliah dan mengikuti dengan sukses. Menurut
Anita Lie, memiliki kepercayaan diri memberi kesan pada seseorang bahwa
mereka dihargai, mampu menjalani hidup mereka, memikirkan pilihan
mergka, dan sampai pada kesimpulan mereka sendiri. Untuk belajar, anak-
anaa';harus memiliki kepercayaan diri. Murid harus percaya diri dalam pilihan

®

_.- - - - - -
dangtlndakan mereka selama proses pembelajaran. Dalam situasi ini, guru

me@ainkan peran penting.
=

Guru harus mampu menumbuhkan lingkungan di dalam kelas yang

3
@D
JO RJISIJAT

mbuhkan dan meningkatkan rasa percaya diri siswa. Melalui internet
atatguproses pembelajaran daring, seperti yang diamati di SMA Negeri 1

Megpura. Guru telah berupaya untuk mengembangkan materi atau media

wn
yang akan mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses

nery wisey jix
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©
perr?elajaran. Misalnya, guru mungkin menyajikan informasi sebelum

-

mengajukan pertanyaan, dengan nilai/poin lebih banyak diberikan kepada
o

meigka yang dapat menjawab. Namun, upaya mereka tidak memberikan hasil
=

yang-diharapkan. Banyak siswa yang masih membisu dan ragu-ragu untuk

=
menrjawab. Hal ini disebabkan kurangnya kepercayaan diri siswa terhadap

= . . .
kenba,mpuan mereka sendiri untuk memahami pelajaran secara utuh.

c
w

& Penelitian ini berfokus pada pembelajaran ekonomi di SMA Negeri 1

Meg)zaupura. Hal ini disebabkan kurangnya rasa percaya diri siswa SMA Negeri
1 Mcempura yang sering ditunjukkan dalam mata pelajaran tersebut, padahal
mereka juga menunjukkan perilaku serupa di bidang lain yang menurut
mereka menantang. Namun, dibandingkan dengan disiplin ilmu lain,
kepercayaan diri di kalangan siswa pada mata kuliah Ekonomi terbukti lebih
rendah. Siswa biasanya berjuang untuk mengkomunikasikan semua yang
mereka pelajari di kelas ekonomi karena mereka diharapkan untuk
mer'i-:;berikan perspektif mereka tentang situasi ekonomi dunia nyata. Karena

mergka khawatir tanggapan mereka mungkin salah atau tidak sesuai, siswa
W

serigg ragu untuk menyampaikan kesimpulan dari pemikiran mereka.

Untuk membantu anak-anak ini mengatasi keraguan diri mereka,

IdATU)

instcﬂuktur harus dapat menawarkan alternatif. Instruktur mungkin
]
menoggunakan strategi atau model pengajaran untuk menanamkan
W
o . . . . .
kepercayaan pada siswa mereka. Paradigma pembelajaran kooperatif think
js¥]
=)

paigshare merupakan salah satu yang dapat meningkatkan rasa percaya diri

%]
dan%eterlibatan siswa sekaligus meningkatkan kualitas tersebut.
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©
g Kedua pemikir itu setuju. Franklin Lyman mengembangkan model

-
pembelajaran kooperatif pada tahun 1985. Model tersebut mengajarkan siswa

o
untgk lebih mandiri dalam belajar dan dapat meningkatkan rasa percaya diri

=
mereka. Hal ini juga mengajarkan siswa untuk dapat menerima perbedaan

=
pengapat dan bekerjasama dengan orang lain.

=
g’ Paradigma pembelajaran kooperatif yang dikenal dengan “think pair

sha%” menuntut siswa bekerja sama untuk saling mendukung dalam
kequnpok kecil yang terdiri dari dua sampai enam orang. Itu juga
menc1butuhkan hadiah kooperatif daripada hadiah solo. Siswa dapat belajar
untuk menghargai pendapat orang lain, meningkatkan kemampuan ingatan,
belajar dari siswa lain, dan saling berbagi ide untuk didiskusikan dengan
menggunakan metode pengajaran ini. Mereka juga dapat meningkatkan

kepercayaan diri, rasa ingin tahu, kemauan untuk mencoba hal baru,

kemandirian, dan keinginan untuk maju.

S
o8]
@ Pendekatan ceramah dan tanya jawab merupakan strategi
wn
peng)'elajaran yang dilakukan oleh pengajar di SMA Negeri 1 Mempura

sela@a proses pembelajaran daring. di mana guru pertama-tama membahas

u

kon:tfn yang diajarkan sebelum membuka kesempatan untuk pertanyaan.
-

Sisﬁa yang berani bertanya saja yang ikut dalam proses pembelajaran kali ini,
]

karéha banyak siswa lainnya yang diam dan kurang berani melakukannya.
W

<
Akilatnya, siswa lain menjadi kurang dewasa dan lebih tidak aman.
=~
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©
g Adapun gejala-gejala yang ditemukan pada siswa di SMA Negeri 1

r -
Mempura, yaitu:

©

—

a. ;éiswa tidak mau menjawab pertanyaan ketika ditanyakan.
b. ;::‘j;iswa tidak mampu menjawab soal-soal yang diberikan.
C. %iswa tidak sepenuhnya memahami materi yang diajarkan.
d. ‘égiswa tidak yakin dengan kemampuan yang dimilikinya.

w
~ Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk mengadakan

)
pengitian dengan judul “PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN
c
KOOPERATIF THINK PAIR SHARE TERHADAP PENINGKATAN
PERCAYA DIRI SISWA PADA PEMBELAJARAN EKONOMI DI

SMA NEGERI 1 MEMPURA”.

Penegasan Istilah
Dalam penelitian ini, penting untuk menekankan istilah-istilah yang ada,
tgrutama yang berhubungan dengan judul penelitian, untuk meminimalkan

o8]
konflik dalam temuan dan untuk menghindari menciptakan seseorang yang

IS]

lgrpikir pembaca.

DI

un)
o
@
@
c
S
<2

ISIJAT

_Pengaruh digambarkan sebagai “Kekuasaan yang bersumber dari (orang
atau benda) yang membantu membentuk watak, kepercayaan terhadap

perilaku orang” oleh Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).
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%)!IKerangka Pembelajaran Kooperatif
G
g-Pembelajaran kooperatif adalah jenis pembelajaran yang menekankan

pemanfaatan kelompok kecil siswa yang bekerja sama untuk
:menciptakan lingkungan belajar sebaik mungkin guna mencapai tujuan
pembelajaran. Model pembelajaran Think Pair Share merupakan

strategi pembelajaran kooperatif yang digunakan dalam penelitian ini.

. Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share edisi ketiga

neryseysns NI MW ey

Salah satu model pembelajaran yang difokuskan pada pembelajaran
percakapan dalam kelas adalah model pembelajaran kooperatif Think
Pair Share. Proses "pemikiran pasangan berbagi" mungkin secara tegas
menawarkan siswa lebih banyak waktu untuk berefleksi, menanggapi,

dan membantu satu sama lain.

N

. Dapat dipercaya

Keyakinan seseorang adalah keyakinan mereka bahwa mereka dapat

mengatasi ketakutan mereka ketika menghadapi berbagai skenario.

(] dTwe[s| 3je3s

Kepercayaan diri siswa yang belajar ekonomi di SMA Negeri 1

'Mempura menjadi pokok bahasan penelitian ini.

JISIOAIU

C. Pe@asalahan

1. Igbntifikasi Masalah

Sesuai dengan latar belakang informasi di atas, penerapan model

S uejj

@gembelajaran kooperatif think pair share untuk meningkatkan kepercayaan

nery wisey jix
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A

©
%ljifi siswa dalam pembelajaran ekonomi menjadi fokus proyek penelitian

G
ml Berikut adalah beberapa masalah yang diangkat oleh penelitian ini:

.. Percaya diri siswa yang masih rendah

<

odel pembelajaran yang diterapkan masih bersifat pasif dan monoton
eaktifan belajar siswa masih rendah
' Komunikasi belajar siswa masih rendah

tasan Masalah
= Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis membatasi
rﬁasalah pada Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share

terhadap Peningkatan Pecaya Diri Siswa pada Pembelajaran Ekonomi di

SMA Negeri 1 Mempura.

Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah Terdapat Pengaruh yang

je}

signifikan antara Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share

IS1

%ngan Siswa yang menggunakan Model Pembelajaran Konvensional

@da Pembelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1 Mempura?”

ATU

D. Tujgan dan Manfaat Penelitian

-

u@jng jo él.us

juan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dalam penelitian ini
alah untuk mengetahui Perbedaan Tingkat Percaya Diri antara Siswa

ng menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share

e3g

nery wisey jix
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N

@)

%?ngan Siswa yang menggunakan Model Pembelajaran Konvensional

G
pada Pembelajaran Ekonomi Di SMA Negeri 1 Mempura.

©

—

lganfaat Penelitian

I-_Tz;lsil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, yaitu:

ey e)ysngs NN

o

neny wisey jrredAg uejpng jo AJrsIdRru) dTwe[sy 3jejs

Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada siswa

untuk selalu meningkatkan percaya dirinya.

Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi guru
tentang arti pentingnya penggunaan model pembelajaran yang

bervariatif yang dapat meningkatkan percaya diri siswa.

Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi sekolah
untuk dapat memberikan pelatihan pada guru agar lebih variatif
menggunakan model pembelajaran terutama Yyang menunjang

terbentuknya rasa percaya diri siswa.

Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang hal-hal
terkait proses pembelajaran sebagai calon guru dan tentunya sebagai
karya ilmiah guna melengkapi persyaratan menyandang gelar Sarjana

Pendidikan (S.Pd.)
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{ah]

G

(@]

= KAJIAN TEORI

©

nsép Teoritis

e;F caya Diri

= Y

ZPengertian Percaya Diri

w

g Percaya diri berasal dari bahasa Inggris yaitu self confidence
—~

‘;}/ang artinya percaya pada kemampuan, kekuatan, dan penilaian
gdm sendiri. Jadi dapat dikatakan bahwa penilaian tentang diri

sendiri adalah berupa penilaian yang positif. Penilaian positif inilah
yang nanti akan menimbulkan sebuah motivasi dalam diri individu
untuk lebih mau menghargai dirinya. Pengertian secara sederhana
dapat dikatakan sebagai suatu keyakinan seseorang terhadap gejala
aspek kelebihan yang dimiliki individu dan keyakinan tersebut

ugimembuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan

&

«hidupnya.

@

&

§_ Adler menyatakan bahwa kebutuhan manusia yang paling
™

gpenting adalah  kebutuhan akan rasa percaya diri dan rasa

@superioritas. Rasa percaya diri juga dapat diartikan sebagai suatu

<kepercayaan terhadap diri sendiri yang tidak dimiliki setiap orang

S

2002),

45|UEHInS 30

akim, Thursan, Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, (Jakarta: Puspa Swara,
. 6
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©
Jdalam kehidupan serta bagaimana orang tersebut memandang

qe

dirinya secara utuh dengan mengacu pada konsep dirinya.?

Maslow juga mengatakan bahwa kepercayaan diri itu diawali

lw e)d

;\_oleh konsep diri. Menurut Centi konsep diri adalah gagasan
gseseorang terhadap dirinya sendiri, yang memberikan gambaran
‘ékepada seseorang mengenai dirinya sendiri. Sullivan mengatakan

w
o,ada dua macam konsep diri, yaitu konsep diri positif dan konsep

=

diri negative. Konsep diri yang positif terbentuk karena seseorang

nel

secara terus menerus sejak lama menerima umpan balik yang
positif berupa pujian dan penghargaan. Sedangkan konsep diri
yang negative dikaitkan dengan umpan balik negative seperti

ejekan dan perendahan.?

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa

upercaya diri adalah suatu keyakinan dalam diri dengan kemampuan

o8]
a untuk mencapai suatu tujuan dalam hidup. Percaya diri merupakan
wn
gpotensi yang luar biasa yang dimiliki seseorang untuk melakukan
=

uatu tindakan tanpa adanya dorongan dan paksaan dari orang

0,

ATU

lain. Ternyata sikap tidak percaya diri muncul akibat kebiasaan-

HsI9

ebiasaan kita mengembangkan sikap dan pendapat negative tentang

w N

neny wisey 1

e

... ..
=diri kita.
w

=

=

=

[9p]

Sk

kid., HIm. 6

hmad, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1991), HIm. 3
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@)

b.mICiri-ciri Orang yang Memiliki Rasa Percaya Diri

-
Ciri-ciri orang yang memiliki rasa percaya diri adalah: *

©

—

;i) Selalu bersikap tenang dalam mengerjakan sesuatu.

7_:\2-) Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai.

%) Mampu menetralisasi ketegangan yang muncul dalam berbagai

@ situasi.

c

m -—p= - - = - = -

24) Memiliki kondisi fisik dan mental yang cukup menunjang

py) :

5 penampilannya.

c

5) Mampu menyesuaikan diri dan komunikasi dalam berbagai
situasi.

6) Memiliki tingkat pendidikan formal dan kecerdasan yang cukup.

7) Memiliki kemampuan berorganisasi dan latar belakang keluarga
yang baik.

8) Memiliki  keahlian  atau  keterampilan ~ yang  menunjang
kehidupannya.

) Selalu bereaksi positif dalam menghadapi berbagai masalah.

) Percaya akan kompetensi diri, sehingga tidak membutuhkan

pujian, pengakuan, penerimaan atau pun rasa hormat dari orang

lain.

ISIdATU() XNURS] 93e)S

@Ay

) Berani menerima dan menghadapi penolakan orang/ berani

menjadi diri sendiri.

4

A5 UEnS

<Aprianti  Yofita Rahayu, Menumbuhkan Kepercayaan Diri Melalui Kegiatan

Berceritdy (Jakarta: Amzah, 2013), HIm. 75
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©
%Z) Mempunyai pengendalian diri yang dan emosi yang stabil.
-
13) Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri,
orang lain, dan situasi diluarnya dirinya.

Menurut Anita Lie, ciri-ciri orang yang memiliki rasa

y111w eyd

percaya diri yaitu:

N

éc.f’Yakin pada kemampuan diri sendiri.

%Bekerja mandiri atau tidak bergantung pada orang lain.
%Tidak ragu-ragu dalam melakukan tindakan.

of Merasa dirinya berharga.

e. Tidak menyombongkan dirinya.

f. Berani bertindak.’

Seorang siswa yang memiliki kepercayaan diri dalam proses
belajarnya dapat menerapkan sikap optimis serta bertanggungjawab
dengan kewajiban yang dimilikinya sebagai siswa. Mereka selalu
;:irpandangan positif, bahwa dirinya mampu menyelesaikan semua
@gas belajar dengan baik dan mereka memiliki kesempatan untuk

Eerhasil.e

Siswa yang memiliki kepercayaan diri, akan mampu

dATU[)

hengelola belajarnya dengan baik, tanpa bergantung pada orang

]

kin. Menurut Hiemstra, ciri-ciri siswa yang memiliki kepercayaan
Lo =

g?ri dalam belajar yaitu:

|
-

~
® Anita Lie, Menjadi Orang Tua Bijak 101 Cara Menumbuhkan Percaya Diri

Anak. (@arta: PT Elex Media Komputindo, 2003), HIm. 23

® sAngelis, B., Percaya Diri: Sumber Sukses dan Kemandirian, (Jakarta: PT.

GramediE;Pustaka Utama, 2003), HIm. 29

nery wisey



b )

3,

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

NVIE YYSNS NIN
o0
.lf U

ﬁ:n
- |

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

13
©
%Siswa mempunyai tanggung jawab dalam pengambilan keputusan
-
o Yang berhubungan dengan usaha belajar.
o
2J Siswa memiliki keyakinan akan kemampuan yang dimilikinya.
iTidak mudah terpengaruh oleh orang lain mengenai proses
=
 belajarnya.
@Apabila menjumpai masalah, berusaha untuk dipecahkan sendiri

c
& dan mampu mengatur diri kapan harus meminta bantuan orang

Q
-o lain, serta tidak lari dari masalah.

% Dapat memanfaatkan waktu sebaik mungkin untuk belajar.’”

Menurut Jin dan Cortazzi, siswa yang memiliki keyakinan
akan kemampuannya dan motivasi dalam proses belajarnya dapat
memunculkan rasa percaya diri dalam diri siswa. Siswa tidak akan
bergantung dengan orang lain dalam proses belajar dan memiliki
dorongan untuk mencapai tujuan yang diinginkannya.®

Menurut Rini orang yang mempunyai kepercayaan diri tinggi

an mampu bergaul secara fleksibel, mempunyai toleransi yang

I@e[sgalels

kup baik, bersikap positif, dan tidak mudah terpengaruh orang

-

in dalam bertindak serta mampu menentukan langkah-langkah pasti

alam kehidupannya.®

SATU

Him. 31%

[hS jo Ajisx

=

gurhayati, E, Psikologi Pendidikan Inovatif, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011),

8 @yanprakash, dkk., Independent Learning And Student Development, International

A

Journal ©f Social Science & Interdisciplinary Research, 2013, 2 (2), HIm. 17-35

9 i
thid., Him. 75

nery wisey



D)

%

f
>

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

&

B0it

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

14

Berdasarkan beberapa pendapat tentang ciri-ciri percaya diri

ABH @

faka dapat disimpulkan bahwa seseorang yang percaya diri akan

d

Merasa yakin dengan kemampuan mereka sendiri. Mereka merasa

=
yakin akan pekerjakan yang mereka kerjakan sendiri dan tidak

=
pergantung pada orang lain. Dalam melakukan suatu tindakan

ggseorang yang percaya diri juga akan mengambil keputusan dengan

c
€epat dan berani tanpa adanya keraguan dalam menjalankan

%dakan tersebut. Seseorang yang percaya diri juga akan merasa
girinya berharga.
. Cara Untuk Meningkatkan Rasa Percaya Diri
Menjadi seseorang yang tidak percaya diri itu tidak semudah
membalikkan telapak tangan. Khususnya untuk mereka yang malu
dan takut ketika melakukan sesuatu. Lihatlah mereka yang
berbicara dengan cepat dan jelas, itu dikarenakan mereka percaya

gﬂiri, percaya akan perkataan yang benar dan tidak malu mengakui

¢]
;jika dia tidak mengetahui suatu hal. Berikut cara membangun rasa

F—

B . .10
= percaya diri:
=

=
=1) Kenali terlebih dahulu sesuatu yang membuat tidak percaya diri.
<

r";,;*2) Kenali bakat yang ada dalam diri dan fokuslah untuk

mengembangkannya.

2002),

fé uej[ng jo A3

akim, Thursan., Mengatasi Rasa Tidak Percaya Diri, (Jakarta: Puspa Swara,
. 136
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©
?) Bersyukur atas apa yang dimiliki dengan cara menghargai apa

-
o Yang dimiliki dan melawan rasa tidak puas.

d

&) Selalu bersikap positif dan berpikir positif dan jangan pernah
takut untuk menunjukkan kekuatan dan kualitas diri pada orang
lain.

) Berpakaian rapi, berpakaian rapi dapat membangun rasa percaya
diri.

Sebagai seorang siswa harus meningkatkan rasa percaya diri

Bl BXSNSNIN ! TW

n

dalam segala hal. Tetapi dengan predikat sebagai seorang siswa
maka penting sekali dalam meningkatkan rasa percaya diri

terutama dalam masalah belajar.

2. Model Pembelajaran Kooperatif

Joyce dan Weil Dberpendapat bahwa model pembelajaran

adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
o

rﬁ.embentuk kurikulum  (rencana pembelajaran jangka panjang),
(¢]
rgerancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing

p%mbelajaran di kelas atau yang lain. Model pembelajaran

=
dapat dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih
<
&odel pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai

-+

tﬁjuan pendidikannya.*!

J

-

2011),

=)
)Rusman, Model-model Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

m. 136

s

=~

=
1y
-

w
—t
W
£
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©
g Menurut  Trianto, model  pembelajaran  adalah  suatu

-
perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam

o
Merencanakan pembelajaran di  kelas atau pembelajaran tutorial.

=
Model pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran
=

yang akan digunakan, termasuk di dalam nya tujuan-tujuan

pgngajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan

c

p?gmbelajaran, dan pengelolaan kelas.*?

jeb)

py) : .

= Pembelajaran dalam kelas pada dasarnya harus dilaksanakan
c

dengan  baik, menarik dan memberikan pengalaman yang
bermakna bagi siswa. Salah satu pembelajaran yang inovatif,
menyenangkan dan menuntut keaktifan siswa adalah pembelajaran
kooperatif. Pembelajaran  kooperatif adalah pembelajaran  yang
secara sadar dan sistematis mengembangkan interaksi yang silih

asah, silih asih, dan silih asuh antara sesama siswa sebagai

5

Iﬁihan hidup di dalam masyarakat nyata.
(¢]

Menurut  Slavin, model pembelajaran kooperatif merupakan

del pembelajaran yang telah dikenal sejak lama, dimana

[EPrure[sy

da saat itu guru mendorong para siswa untuk melakukan

ISId®IU

.

[
N

124lg uejng jo A3

uShilphy  A. Octavia, Model-Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish,

2020), Him. 12
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©
%rja sama dalam kegiatan-kegiatan tertentu seperti diskusi atau

e

pengajaran oleh teman sebaya.™

Menurut Wina Sanjaya “pembelajaran kooperatif merupakan

lw e)d

@del pembelajaran dengan menggunakan sistem
p%ngelompokan/tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang
ﬁcé’ng mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis
I%Iamin, ras, atau suku yang berbeda (heterogen)”.** Menurut
Mgélim Ibrahim (dalam Rusman) bahwa pembelajaran kooperatif
a?ialah suatu aktivitas pembelajaran yang menggunakan pola

belajar siswa berkelompok untuk menjamin kerja sama dan

saling ketergantungan dalam struktur tugas, tujuan dan hadiah.”

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran
depgan sistem kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang.
o8]

P’&nbelajaran ini  bertujuan untuk menjalin kerjasama dan saling

wn
k'%[—ergantungan dalam mencapai tujuan bersama dalam kelompok

gl 3o A3rs1aATUN) D

3 “Hidayatullah, Penelitian Tindakan Kelas, (Rangkasbitung: LKP Setia Budi,

2018), Hfim. 31

Y TWina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses

endi , (Jakarta: Prenadamedia Group, , Him.
Pendidi Jak Prenadamedia Group, 2017), HIm. 242

> rRusman. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru.

(Jakarta=.PT. Raja Grafindo Persada, 2012). HIm. 208

nery wisey



b )

3,

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NVIE YYSNS NIN
o0
.lf U

ﬁ:n
- |

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-6uepun 1Bunpulg e;d!goxep[

—

a.

18
©
Ig)ﬁﬂk Pair Share
_gengertlan Think Pair Share
E’ Pengertian Think Pair Share (TPS) atau berpikir berpasangan
?_berbagl merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang di rancang
Z-untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Strategi think pair share
ﬁni berkembang dari penelitian kooperatif dan waktu tunggu.
‘E_Pertama kali dikembangkan oleh Frang Lyman dan koleganya di
Q;EiJ iversitas Maryland yang menyatakan bahwa think pair share
QD
c

merupakan cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola

diskusi kelas.'®

Metode think pair share berarti memberikan waktu pada
siswa untuk memikirkan jawaban dari pertanyaan atau permasalahan
yang akan diberikan oleh guru. Siswa saling membantu dalam
menyelesaikan masalah tersebut dengan kemampuan yang dimiliki

0 p]
-
Zmasing-masing. Setelah itu dijabarkan atau menjelaskan di ruang
(¢]

kelas.

+¥]

B,

é Berdasarkan uraian diatas dapat di simpulkan bahwa model
=

<pembelajaran think pair share merupakan salah satu model
(g°]

-

?rpembelajaran yang memberi waktu bagi siswa untuk dapat berpikir
]

e o

=secara individu maupun berpasangan.

16

uens

=Trianto Ibnu Badar Al-Tabany, Mendesain Model Pembelajaran, (Jakarta:

Prenada@dla Group, 2014), Him. 108

17

s-letahuI Huda, Cooperative Learning ‘“Metode, Teknik, Struktur Dan Model

Penerapzm;” (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2015), Him. 132
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.mI_angkah - Langkah Pembelajaran Think Pair Share
; Think Pair Share (TPS) atau berpikir berpasangan berbagi
E’merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk
?__mempengaruhi pola interaksi siswa. Strategi Think Pair Share ini
=

cberkembang dari penelitian belajar kooperatif dan waktu tunggu.

?ertama kali dikembangkan oleh Frang Lyman dan koleganya di
c

iUniversitas Maryland sesuai yang dikutip Arends, menyatakan

jeb)
=2pahwa Think Pair Share merupakan suatu cara yang efektif untuk

gmembuat variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan asumsi bahwa
semua resitasi atau diskusi membutuhkan pengaturan untuk
mengendalikan kelas secara keseluruhan, dan prosedur yang
digunakan dalam Think Pair Share dapat memberi siswa waktu
berpikir, —untuk  merespons dan saling membantu. Guru
memperkirakan hanya melengkapi penyajian singkat atau siswa
?”nembaca tugas, atau situasi yang menjadi tanda tanya. Sekarang

-

;-guru menginginkan siswa mempertimbangkan lebih banyak apa

F—

Eyang telah dijelaskan dan dialami. Guru memilih menggunakan

o]
CThink Pair Share untuk membandingkan tanya jawab kelompok

=
& keseluruhan. 8
2.
< . : .
e Ada 3 tahap pembelajaran Think Pair Share yang harus
Lo =
¢ dilakukan oleh guru think (berpikir), pair (berpasangan), dan share
Y
=
-
'8 Hrianto Ibnu Badar Al-Tabany, Op Cit.,, HIm. 129-130

I
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g}(berbagi). Guru  memberikan batasan waku agar siswa dapat

=
belajar berfikir dan bertindak secara cepat dan tepat.™

Guru menggunakan langkah-langkah fase berikut:*

) Langkah 1: Berpikir (Think)

Pada tahap Think, siswa diminta untuk berpikir secara
mandiri mengenai pertanyaan atau masalah yang diajukan. Pada
tahap ini, siswa sebaiknya menuliskan jawaban mereka, hal ini
karena guru tidak dapat memantau semua jawaban siswa satu
per satu sehingga dengan catatan siswa tersebut, guru dapat
memantau semua jawaban dan selanjutnya akan dapat dilakukan
perbaikan atau pelurusan atas konsep-konsep maupun pemikiran

yang masih salah.

Dengan adanya tahap ini, maka guru dapat mengurangi
masalah dari adanya siswa yang mengobrol karena pada tahap
Think ini  mereka akan bekerja sendiri untuk dapat
menyelesaikan masalah. Guru mengajukan suatu pertanyaan atau
masalah yang dikaitkan dengan pelajaran, meminta siswa
memikirkan jawaban dari permasalahan yang diajukan secara

mandiri.

~
19 7Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),

Him. 19%°

2 pAgus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi Paikem, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2013), Him. 91
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) Langkah 2: Berpasangan (Pairing)

Pada tahap ini guru meminta kepada siswa untuk
berpasangan. Pemilahan siswa kedalam kelompok model
pembelajaran think pair share dimulai dengan membagi siswa
kedalam kelompok pasangan secara acak. Alasan memilih secara
acak adalah untuk menghindari perbedaan antara siswa Yyang
memiliki  kemampuan tinggi dan siswa yang memiliki
kemampuan rendah.?* Selain itu, mereka akan memiliki
kesempatan untuk saling mengenal satu sama lain dan saling
melengkapi ide-ide jawaban yang belum terpikirkan pada tahap

Think.

Pada tahap ini bahwa ada dua orang siswa untuk setiap
pasangan. Langkah ini dapat berkembang dengan menerima
pasangan lain untuk membentuk kelompok berempat dengan
tujuan memperkaya pemikiran mereka sebelum berbagi dengan
kelompok lain yang lebih besar, misalnya kelas. Namun dengan
pertimbangan tertentu, terkadang kelompok yang besar akan
bersifat kurang efektif karena akan mengurangi ruazng dan
kesempatan  bagi  tiap  individu  untuk  berpikir  dan

mengungkapkan idenya.

2 %oko Krismanto Harianja, dkk., Tipe-tipe Model Pembelajaran Kooperatif,

(Medan: Yayasan Kita Menulis, 2022), HIm. 67
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Guru mengarahkan siswa untuk berpasangan dan mendiskusikan

apa yang telah dipikirkan dengan teman sebangku.

) Langkah 3: Berbagi (Sharing)

Pada tahap ini setiap pasangan atau kelompok kemudian
berbagi hasil pemikiran, ide, dan jawaban mereka dengan
pasangan atau kelompok lain atau bisa ke kelompok yang lebih
besar yaitu kelas. Langkah ini merupakan penyempurnaan
langkah-langkah sebelumnya, dalam artian bahwa langkah ini
menolong agar semua kelompok berakhir titik yang sama yaitu

jawaban yang paling benar.

Pasangan atau kelompok yang pemikirannya masih kurang
sempurna atau Yyang belum menyelesaikan permasalahannya
diharapkan menjadi lebih memahami pemecahan masalah yang
diberikan  berdasarkan  penjelasan  kelompok lain  yang
berkesempatan untuk mengungkapkan pemikirannya. Atau jika
waktu memungkinkan, dapat juga memberi kesempatan pada
semua kelompok untuk maju dan menyampaikan hasil
diskusinya bersama pasangannya. Siswa berbagi pengetahuan
yang diperolen dari hasil diskusi didepan kelas. Pada
kesempatan ini pula, guru dalam meluruskan dan mengoreksi

mampu memberikan penguatan jawaban di akhir pembelajaran.
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Sebelum guru menerapkan ketiga tahap di atas, guru terlebih

ABH @

.dahulu memberikan penjelasan materi yang akan dibahas oleh

)

eldi

iswa baik secara individu maupun berpasangan. Jika hal ini tidak

W

dlaksanakan kemungkinan akan membuat siswa kebingungan

ALIS

cimengenai materi yang hendak di bahas.

Berikut adalah langkah — langkah penerapan model pembelajaran

E’};]SHS N |

ooperatif think pair share:*?

)Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin

ey

dicapai dalam proses pembelajaran.
b) Siswa diminta secara mandiri untuk memikirkan pertanyaan atau
isi dari materi yang disajikan guru.
c) Siswa diminta berpasangan dengan siswa lain untuk berdiskusi
tentang hasil pemikiran mereka dari materi yang disajikan guru.
dj) Siswa diminta berbagi atau menyimpulkan kepada siswa lain
tentang apa yang telah didiskusikan dari materi yang disajikan
guru.

) Guru mengarahkan siswa pada pokok permasalahan dan

(P TWe[S] 33e)

menambahkan materi yang belum di ungkapkan oleh siswa.

%SIBAI.(U

Guru menyimpulkan hasil diskusi terkait materi yang dipelajari.
) G

uru memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yang telah

dipelajari dan menentukan materi pembelajaran berikutnya.

Nerny wisey ;ué;z*[g uejnggo A

d Him. 91



b )

3,

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

h

NVIE YYSNS NIN
o0
.l’ U

S

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

C.

24
©
mIKeIebihan dan Kekurangan Think Pair Share
-
o Dalam setiap stategi, metode, maupun model pembelajaran,
o
otidak akan ada sesuatu hal yang sempurna dan dapat digunakan
=

dalam setiap pembelajaran. Setiap jenis pembelajaran  pasti

cimemiliki kelebihan dan kekurangannya.

N

‘Cfi) Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share,

§ Ada empat keunggulan pembelajaran yang menggunakan model
c

think pair share menurut Ansari:

a) Dapat mengembangkan pemikiran siswa dan menyatukan
aspek- aspek kognitif dan aspek- aspek sosial dalam
pembelajaran.

b) Dapat menumbuhkan keterlibatan dan keikutsertaan siswa
dengan memberikan kesempatan terbuka pada siswa untuk
berbicara, mengutarakan gagasan sendiri, dan memotivasi
siswa untuk terlibat percakapan dalam kelas.

c) Dapat digunakan untuk menganalisis proses berfikir siswa dan

mempelajari keterampilan berkomunikasi.

¢ Jo &IIISIBAI.(UH dJIWe|[sy ajels

% EMaslina  Simanjuntak, Meningkatkan Kemampuan Pemahaman Konsep dalam

Materi §Bgitiga Melalui Model Pembelajaran Kooperatif tipe Think Pair Share (TPS)
Berbantuah Autograph di Kelas VII SMP Santo Antonius Jakarta, (MES, Journal of
Matemat%)s Education and Science ISSN :2579-6550 (Online) 2528-4363 (Print) Vol.3, NO.
2. April {2018

nery wisey j
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d) Jika digunakan secara berkelompok, diskusi dapat memadukan
beberapa pendapat dan pemikiran dalam menentukan langkah-
langkah penyelesaian masalah.

e) Meningkatkan pencurahan waktu dan tugas. Penggunaan
model pembelajaran think pair share menuntut siswa
menggunakan waktunya untuk mengerjakan tugas-tugas atau
permasalahan yang diberikan oleh guru diawal pertemuan

sehingga diharapkan siswa mampun memahami materi dengan

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

baik sebelum guru menyampaikannya pada pertemuan
selanjutnya

2) Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share,
yaitu:

Beberapa kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe Think

Pair Share sebagai berikut:

a) Tidak selamanya mudah bagi siswa untuk mengatur cara
berpikir sistematik.

b) Lebih sedikit ide yang masuk.

c) Jika ada perselisihan, tidak ada penengah dari siswa dalam
kelompok yang bersangkutan sehingga banyak kelompok yang
melapor dan dimonitori.

d) Jumlah siswa yang ganjil berdampak pada saat pembentukan
kelompok, karena ada satu siswa tidak mempunyai pasangan.

e) Jumlah kelompok yang terbentuk banyak.

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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©
T ) Menggantungkan pada pasangan.?*
; Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa think
E‘pair share memiliki beberapa kelebihan di antaranya dapat
?__memudahkan guru maupun siswa dalam mementuk kelompok,
Z-karena setiap kelompok terdiri dari dua siswa saja. Selain itu
isiswa dapat lebih leluasa mengemukakan pendapatnya. Namun,
ithink pair share juga memiliki kekurangan jika kemampuan siswa
;Jrendah dan kelompok banyak, model pembelajaran ini sulit di
gterapkan

. Manfaat Metode Pembelajaran Think Pair Share

Manfaat Think Pair Share antara lain adalah:®®

1. Memungkinkan siswa untuk bekerja sendiri dan bekerja sama
dengan orang lain.

. Mengoptimalkan partisipasi siswa.

. Memberi  kesempatan  kepada siswa untuk  menunjukkan
partisipasi mereka kepada orang lain.

Kemampuan yang umumnya dibutuhkan dalam strategi ini

upn dSTwejsy alelg,

I

adalah berbagi informasi, bertanya, meringkas gagasan orang lain,

A

24

ng jo Ajrsia

:fiska Dewi Handayani, Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share

Terhadap= Hasil Belajar PKN Siswa, Suka Rame Bandar Lampung: (Jurnal Pendidikan
dan Pe@elajaran Dasar Volume 4 Nomor 2 Oktober 2017 p-ISSN 2355-1925 e-ISSN
2580-391%)

25

-t
thid., HIm. 250
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©
g}lian menganalisis.® Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa

-
c.kegiatan pembelajaran yang menerapkan model think pair share

6.

—_

amerupakan perpaduan antara belajar sendiri dengan belajar

=
—kelompok, sehingga kemampuan siswa dapat dimanfaatkan secara

7\_ -
coptimal.

=
P@garuh Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share

T%rhadap Peningkatan Percaya Diri Siswa

§ Pembelajaran  kooperatif ~merupakan  pembelajaran  yang
dﬁakukan secara menarik dan dapat memberikan pengalaman yang
berharga bagi siswa. Menurut Slavin, metode-metode pembelajaran
pada pembelajaran kooperatif dapat mempengaruhi rasa harga diri
siswa, Yyaitu perasaan bahwa mereka memang disukai oleh teman-

teman mereka, serta perasaan bahwa mereka bisa melakukan

dengan baik hal- hal yang berbau akademik.?’

Salah satu dari jenis atau tipe pembelajaran kooperatif adalah

ur%[sl 3jelg

think pair share. Tipe think pair share memiliki prosedur yang

T

d .tapkan secara eksplisit untuk memberi waktu lebih banyak kepada

u

sigwa untuk berpikir, menjawab, dan saling membantu satu sama
(g°]

-
Iacﬁﬁ.zg Berbagai langkah pembelajaran yang ada dalam think pair
]

(=]

rdy

%® Wiftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, 2813), HIm. 206

Him.

Him.

g glidayatullah, Penelitian Tindakan Kelas, (Rangkasbitung: LKP Setia Budi, 2018),
122
#*"Abdul Majid, Strategi Pembelajaran. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013),
195_:

nery wisey
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©
sE}'ére sejalan dengan upaya-upaya atau strategi yang dapat dilakukan

-
uatuk meningkatkan percaya diri pada siswa yang telah dijabarkan

©
pafla sub bab sebelumnya.
3

Model pembelajaran kooperatif think pair share membuat

n !

S|szwa menjadi paham mengenai materi yang diajarkan sehingga siswa
nfcé’mpu mengemukakan ide atau pendapatnya. Dengan dibiasakannya
s%ma berfikir mandiri terlebih dahulu dan selanjutnya berdiskusi
sgigara berpasangan membuat setiap siswa sudah memiliki ide maupun
mcasalah yang akan didiskusikan bersama pasangannya. Perasaan yang
nyaman dan menyenangkan saat belajar membuat siswa aktif dan

antusias dalam mengerjakan persoalan yang diberikan sehingga siswa

memberikan rasa percaya diri yang tinggi dalam pembelajaran.?

Menurut Hamdayama, model pembelajaran think pair share

juga dapat memperbaiki rasa percaya diri dan semua siswa diberi
o8]
ke?éempatan untuk berpartisipasi dalam kelas.*® Percaya diri pada
wn
sgma juga akan dilatih dengan adanya pemberian kesempatan yang

Ie@ih banyak kepada siswa untuk menunjukkan partisipasinya. Hal ini
=
dE;l'ngkapkan olen lbrahim yang mengemukakan bahwa model

-
pgmbelajaran think pair share merupakan salah satu model
]

S

5 @.P.P.W.Dharma, E.Pujiastuti, M. Harianja, Penerapan Model Pembelajaran TPS

(Think Rair Share) Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Percaya
Diri Pe%r'ta Didik Kelas X MIPA 1 SMA Negeri 6 Semarang Pada Materi Sistem
Persamaah Linear Tiga Variabel Tahun Pelajaran 2018/2019, PRISMA, Prosiding Seminar
Nasionajﬂk/latematika, 2019, Vol. 2, 239-246

% #amdayama, J., Model Dan Metode Pembelajaran Kreatif Dan Karakter, (Bogor:

Ghalia IEQonesia, 2015), Him. 201

nery wisey
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©
pgnbelajaran kooperatif sederhana yang memfasilitasi siswa untuk

-
percaya diri sehingga bisa bekerja sendiri dan bekerja sama dengan

= 31
OFgng lain.

Pendapat yang hampir sama juga dikemukakan oleh Daryanto

N

yazng mengungkapkan bahwa model pembelajaran kooperatif think
pg?r share merupakan tipe yang sederhana dengan banyak
k%ntungan karena dapat meningkatkan sikap percaya diri dan
pg);?nbentukan pengetahuan oleh siswa.** Hubungan antara percaya diri
dgn model pembelajaran tipe think pair share adalah dengan adanya
model ini dapat meningkatkan percaya diri siswa, dikarenakan model
ini menuntut siswa untuk aktif dan dapat memicu munculnya percaya
diri dalam diri siswa.*®* Dalam proses pembelajaran, model
pembelajaran  kooperatif think pair share dapat membuat anak

percaya diri dimana dalam pembelajarannya terdapat langkah-langkah

7
thHinking, pairing, dan sharing.
(¢]

** TBrahim, Muslimin, dkk., Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: UNESA-University

S5J0 AJISIdATU) dTWR]S]

Press Kampus Unesa, 2005), HIm. 3

3 §aryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, (Yogyakarta: Gava

Media, 2014), HIm. 38

% ¥nani, Zahara, Suherman., Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think

Pair Sha;i;e Untuk Meningkatkan Rasa Percaya Diri Peserta Didik, Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Ekonomi Akuntansi, Vol. 5 No. 2, Des. 2019, 109-118

nery wisey
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©
: I\/%ieri Pelajaran
-

Kebijakan Fiskal dan Moneter

1 d

a.;kebijakan Fiskal

—1) Pengertian

Nely ejsns NN

Kebijakan fiskal merupakan wewenang pemerintahan dalam
mengendalikan perekonomian melalui upaya menambah atau
mengurangi  penerimaan maupun anggaran belanja negara.
Tujuannya agar menurunkan angka pengangguran, mencapai
perekonomian yang stabil, meningkatkan pertumbuhan ekonomi
sekaligus menurunkan tingkat inflasi yang disebabkan oleh

peningkatan harga barang.

2) Jenis Kebijakan Fiskal

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Kebijakan fiskal adalah kebijakan pemerintah yang terbagi

menjadi beberapa kategori. Selengkapnya tentang jenis kebijakan

fiskal adalah sebagai berikut:

a) Dari Segi Teoritis

1) Kebijakan Fiskal Fungsional
Pengertian kebijakan fiskal fungsional adalah kebijakan
yang diambil demi meningkatkan kualitas ekonomi secara
makro, dengan dampak yang baru terlihat dalam jangka
panjang. Contoh kebijakan fiskal fungsional misalnya
pemberian beasiswa kuliah, bantuan pendanaan start-up,

dan sebagainya.
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2) Kebijakan Fiskal Disengaja/Terencana
Kebijakan fiskal disengaja adalah kebijakan manipulasi
anggaran negara. Fungsi kebijakan fiskal satu ini adalah
untuk menghadapi masalah tertentu, misalnya pandemi dan
krisis ekonomi. Contoh kebijakan fiskal disengaja adalah
alokasi APBN bagi sektor kesehatan di masa pandemi dan
relaksasi pajak usaha.

3) Kebijakan Fiskal Tak Disengaja/Insidental
Kebijakan fiskal tak disengaja yaitu kebijakan berupa
penetapan keputusan/aturan untuk melindung stabilitas
ekonomi sektor non-pemerintah, contohnya penetapan harga
eceran tertinggi.

b) Dari Segi Penerapan

1) Kebijakan Fiskal Ekspansif
Pengertian kebijakan fiskal ekspansif adalah kebijakan yang
diambil pemerintah saat ekonomi melemah dengan
menaikkan anggaran belanja serta menurunkan atau
meniadakan pajak bagi sektor tertentu. Fungsi kebijakan
fiskal ekspansif adalah demi meningkatkan daya beli
barang, sehingga perusahaan tetap bisa melakukan produksi

tanpa memecat pekerja.
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2) Kebijakan Fiskal Kontraktif
Jenis kebijakan fiskal dari segi penerapan berikutnya adalah
kebijakan fiskal kontraktif, kebijakan menurunkan belanja
pemerintah dan menaikkan pajak. Fungsi kebijakan fiskal
satu ini adalah untuk mencegah inflasi dan mengurangi
rasio gini.

c) Dari Segi Neraca Pembayaran

1) Kebijakan Fiskal Seimbang
Kebijakan  fiskal ~satu ini  diambil untuk menjaga
keseimbangan pemasukan dan pengeluaran negara. Fungsi
kebijakan fiskal satu ini adalah agar negara tidak punya
terlalu banyak hutang. Meski terdengar positif, regulasi
fiskal seimbang memiliki risiko besar, karena tidak semua
negara punya kemampuan memenuhi seluruh kebutuhan
warganya.

2) Kebijakan Fiskal Surplus
Pengertian kebijakan fiskal surplus adalah jenis kebijakan
fiskal yang diambil ketika pemasukan lebih banyak dari
pengeluaran. Fungsi kebijakan fiskal surplus adalah demi
mencegah terjadinya inflasi.

3) Kebijakan Fiskal Defisit
Kebalikan dari jenis kebijakan fiskal surplus, kebijakan

fiskal defisit adalah regulasi fiskal guna mengatasi
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©
g kekurangan pemasukan dibanding pengeluaran. Salah satu
; contoh kebijakan fiskal defisit adalah utang luar negeri.
E’ 4) Kebijakan Fiskal Dinamis
2 Jenis kebijakan fiskal terakhir dari segi penerapan adalah
g regulasi fiskal dinamis, vyaitu kebijakan ekonomi yang
i diambil sewaktu-waktu saat negara membutuhkan.
E_B) Instrument Kebijakan Fiskal
Q;:;; Instrumen  kebijakan  fiskal ~ adalah  sektor-sektor  yang
QD

< dimanfaatkan pemerintah guna menjaga stabilitas ekonomi makro

negara. Lebih detail tentang instrumen kebijakan fiskal di

Indonesia di antaranya:

a) Pajak
Poin pertama instrumen kebijakan fiskal adalah pajak dari
seluruh sektor domestik dan luar negeri. Demi mencapai
tujuan kebijakan fiskal, pemerintah dapat memanipulasi pajak
dalam bentuk pengurangan, penambahan, penundaan, sampai
peniadaan.

b) Pengeluaran Belanja
Instrumen kebijakan fiskal berikutnya adalah pengeluaran
belanja negara, yang juga bisa dikurangi atau ditambah
sesuai kebutuhan. Apabila neraca pembayaran negara defisit,

maka pemerintah bisa mengurangi pengeluaran belanjanya di

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S
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sektor tertentu, misalnya penundaan pembayaran THR bagi

PNS.

c) Obligasi Publik

Instrumen kebijakan fiskal yang ketiga adalah penerbitan
obligasi atau surat utang bagi warga negara. Berbeda dengan
utang luar negeri, obligasi publik memiliki coupon rate atau
bonus komisi saat pemerintah mengembalikan pinjamannya ke

masyarakat.

) Tujuan Kebijakan Fiskal

a) Menjaga dan Mengembangkan Perekonomian Negara

Poin pertama tujuan kebijakan fiskal adalah demi menjaga
stabilitas sekaligus mengembangkan kondisi ekonomi negara.
Penerapan kebijakan fiskal diharapkan mampu mempengaruhi
seluruh sektor ekonomi negara dan memperbaiki masalah di
dalamnya, mulai dari sektor korporat, perbankan, hingga

usaha mikro.

b) Meningkatkan Kualitas SDM

Tujuan kebijakan fiskal salah satunya adalah meningkatkan
kualitas SDM masyarakat, terutama dari segi teknologi dan
perekonomian. Apabila kualitas SDM meningkat, harapannya
SDM tersebut punya kapabilitas bersaing di dunia kerja
nasional dan internasional, sehingga bisa  meningkat

kesejahteraan hidupnya.
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c) Menjaga Stabilitas Harga Barang
Ada banyak faktor yang mempengaruhi harga barang dalam
pasar, mulai dari faktor positif seperti meningkatnya demand
sampai faktor negatif seperti terjadinya penimbunan dan
monopoli. Salah satu tujuan kebijakan fiskal di Indonesia
adalah demi menjaga harga barang tetap terjangkau bagi
masyarakat dan terhindar dari fluktuasi karena pihak tidak
bertanggungjawab.

d) Mendorong Investasi
Tujuan  kebijakan  fiskal yang terakhir adalah  untuk
menciptakan iklim investasi lebih baik bagi pelaku pasar
modal, utamanya investor. Sehingga negara bisa memperoleh

lebih banyak pendapatan dari pajak usaha.

b. Kebijakan Moneter

;-?f) Pengertian

neny wisey JireAg uejng jo AJISIdATU) dIWE[S] 3)

Kebijakan moneter adalah kebijakan pemerintah melalui Bank
Sentral sebagai pemegang otoritas moneter untuk mengendalikan
jumlah uang yang beredar dalam rangka mencapai kestabilan

ekonomi.

) Tujuan Kebijakan Moneter

Adapun tujuan dari kebijakan moneter adalah sebagai berikut:
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a) Menjaga stabilitas ekonomi
Jalannya roda perekonomian akan terganggu jika jumlah uang
yang beredar melebihi atau lebih sedikit dari jumlah barang
dan jasa yang beredar.

b) Menjaga stabilitas harga
Pemerintah perlu menjaga kestabilan harga barang dan jasa
dengan menggunakan kebijakan moneter. Jika harga terlalu

tinggi pemerintah bisa mengurangi jumlah uang yang beredar

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

di masyarakat, demikian pula sebaliknya.

¢) Meningkatkan kesempatan kerja
Perekonomian yang stabil akan mendorong dunia usaha untuk
melakukan investasi baru yang pada akhirnya dapat menyerap
tenaga kerja dan meningkatkan kesempatan Kkerja.

d) Memperbaiki  posisi neraca  perdagangan dan  neraca
pembayaran
Salah satu kebijakan moneter yang dapat diambil yaitu
dengan menjalankan kebijakan devaluasi atau menurunkan
nilai mata uang dalam negeri terhadap mata uang asing.

) Jenis Kebijakan Moneter
Terdapat dua jenis kebijakan moneter, yaitu:
a) Tight money policy (kebijakan uang ketat): Kebijakan bank

sentral untuk mengurangi jumlah uang beredar di masyarakat.

neny wisey jrreAg uejing jo AJISIgAaru) dTwWe[sy 3jejs
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b) Easy money policy (kebijakan uang longgar): Kebijakan bank

sentral untuk menambah jumlah uang beredar di masyarakat.

) Instrumen Kebijakan Moneter

a) Kebijakan operasi pasar terbuka (open market policy)

b) Kebijakan diskonto (discount policy)

c) Kebijakan cadangan kas di bank (cash ratio policy)

d) Kebijakan kredit selektif

e) Kebijakan dorongan moral (moral suasion)

NO Langkah-Langkah TPS Penerapan dalam Materi
Kebijakan ~ Fiskal  dan
Moneter

1. | Guru menyampaikan inti | Guru menggali
materi  dan  kompetensi | pengetahuan awal siswa
yang ingin di capai. dengan mengajukan

pertanyaan terkait dengan
materi  kebijakan  fiskal
dan moneter yang akan
dipelajari dan menjelaskan
kompetensi  yang ingin
dicapai  dalam  proses
pembelajaran.

2. | Siswa diberikan satu | Guru  memberikan  satu
permasalahan yang | permasalahan dalam
berkaitan  dengan  pokok | kehidupan sehari-hari
bahasan yang telah dijelas | terkait materi kebijakan
kan oleh guru, untuk | fiskal dan moneter yang
kemudian dipikirkan | akan dipelajari. Kemudian
pemecahannya secara | guru mengkondisikan
individu. siswa untuk memikirkan

dan menjawab
permasalahan tersebut
secara individu.

3. | Siswa membentuk pasangan | Guru mengkondisikan
dengan teman  sebangku | siswa untuk
dan  mengutarakan  hasil | mendiskusikan hasil
pemikiran masing — | pemikirannya didalam
masing. Dalam langkah ini | suatu kelompok kecil dan
siswa harus mencari titik | guru juga memfasilitasi
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temu dari pemikiran | siswa untuk melakukan
masing — masing. persamaan pendapat.
Siswa mempresentasikan | Salah satu kelompok
hasil diskusi bersama | mempresentasikan hasil
pasangan di depan kelas. diskusinya, sementara itu

kelompok yang lainnya
memberikan tanggapan.
Dan guru mengobservasi
dan memfasilitasi kegiatan
presentasi siswa.

Berawal dari kegiatan | Guru bersama siswa

tersebut, guru mengarahkan | merefleksikan hasil

pembicaraan pada pokok | kegiatan diskusi dan guru
permasalahan dan | menambahkan materi yang
menambah  materi  yang | belum diungkapkan dan
belum di ungkapkan oleh | diketahui oleh siswa.
siswa.

Guru memberi kesimpulan. | Guru memberikan
rangkuman poin-poin
penting mengenai materi
kebijakan fiskal dan
moneter yang dipelajari
pada pertemuan tersebut.

Penutup. Guru  memberi  arahan
untuk materi pembelajaran
berikutnya, serta  guru
mengadakan evaluasi
terkait materi  kebijakan
fiskal dan moneter yang
baru selesai dipelajari.

ian Relevan
Penelitian yang memiliki relevansi dengan yang penulis

Iak%an yaitu penelitian yang dilakukan oleh:

1. Iganny Ajeng Wintania, dkk (2021) dengan judul “penerapam
@)

o
gnodel pembelajaran  cooperative learning think pair share

=

fédalam meningkatkan sikap percaya diri

o

- .
rindonesia”.

nery wisey

Pada kelas kontrol

sikap

pada keragaman budaya

percaya diri  siswa
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©
;‘)ﬁlemiliki rata-rata  sebesar 36,33 sedangkan rata-rata kelas

-
ceksperimen sebesar 44,50. Berdasarkan tabel diketahui bahwa

d

«f_(hitung )>t_tabel dengan taraf signifikasi «=0,05 menunjukkan

ilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi 0,000

i)
=
< 0,05, maka Ho ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
ierdapat pengaruh pada peningkatan sikap percaya diri dengan

c
;’I_nenggunakan model Cooperative Learning Tipe Think Pair

=

-Share.* Adapun relevansi dengan penelitian yang penulis
QD

dakukan adalah sama-sama menggunakan model pembelajaran
kooperatif think pair share untuk variabel X dan Kkepercayaan

diri sebagai variabel Y.

I.D.P.P.W.Dharma, dkk., (2019) dengan judul “penerapan model
pembelajaran TPS (Think Pair Share) untuk meningkatkan
kemampuan komunikasi matematis dan percaya diri peserta
gmgidik kelas X MIPA 1 SMA Negeri 6 Semarang pada
Zﬂateri sistem persamaan linear tiga variabel tahun ajaran
%018/2019”. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh persentase
ggetuntasan kemampuan komunikasi matematis peserta  didik
'f?pada siklus | adalah 58% dengan rata-rata nilai 73,1 (kriteri

Ljinggi) dan pada siklus Il meningkat menjadi 86% dengan

Learnin
Keragal
8, No.

w
i

Saurymg j

Fanny Ajeng Wintania, dkk., Penerapan Model Pembelajaran Cooperatif
Think Pair Share untuk Meningkatkan Sikap Percaya Diri Pada
n Budaya Indonesia, Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol.
(2021) 183-192

£
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;’fata—rata nilai 83,0 (kriteria sangat tinggi). Rata-rata skor
-
«karakter percaya diri peserta didik pada siklus | adalah 69,61
o

«dengan kategori tinggi mengalami peningkatan pada siklus 1l

=
-menjadi 76,22 dengan Kkategori tinggi. Berdasarkan hasil

=
¢penelitian  tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan model

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

ﬁembelajaran TPS meningkatkan kemampuan komunikasi

c
;’I_natematis serta percaya diri peserta didik kelas X MIPA 1

?ﬁMA Negeri 6 Semarang tahun pelajaran 2018/2019.*° Adapun
gelevansi dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama-
sama menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair
Share. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel yang
dipengaruhi. Penelitian terdahulu mempengaruhi kepercayaan diri

siswa dan kemampuan  komunikasi  matematis,  sedangkan

penelitian yang penulis lakukan mempengaruhi kepercayaan diri

Siswa saja.
o8]
o
3. lg_'na Surayya, dkk., (2014) dengan judul “pengaruh model
+¥]

a;embelajaran think pair share terhadap hasil belajar IPA
Eitinjau dari  keterampilan berpikir kritis siswa”. Berdasarkan
<

%asil penelitian  menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan

=
jwasil belajar antara siswa yang mengikuti model pembelajaran
Lo =

far

% £).D.PP.W.Dharmaa , E.Pujiastutib , M. Harianjac . (2019). Penerapan
Model fPembelajaran TPS (Think-Pair-Share) Untuk  Meningkatkan ~Kemampuan
Komunikasi Matematis dan Percaya Diri Peserta Didik Kelas X Mipa 1 SMA
Negeri iﬁ Semarang Pada Materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel Tahun
Pelajaraf, 2018/2019. PRISMA, Prosiding Seminar Nasional Matematika 2, 239-246

nery wisey j
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©
;IIJIPS dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran
fj(_onvensional (MPK) (F=187,110; p0,05). Berdasarkan hasil
?penelitian ini dapat direkomendasikan bahwa model
gt_?embelajaran TPS dapat digunakan sebagai alternatif model
gembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar IPA.*® Adapun
ielevansi dengan penelitian yang penulis lakukan adalah sama-
S?Cq_ma menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair
?:Share. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel yang
%ipengaruhi. Penelitian  terdahulu  untuk  meningkatkan  hasil
belajar siswa ditinjau dari kemampuan berpikir Kkritis siswa,

sedangkan penelitian yang penulis lakukan untuk meningkatkan

kepercayaan diri siswa pada pembelajaran ekonomi.

. Konsep Operasional

Konsep  operasional adalah konsep yang digunakan untuk
7

menﬁoerikan batasan terhadap konsep teoritis, hal ini supaya tidak
(¢]

terjaﬁ salah pengertian di dalam penelitian ini. Adapun variabel yang
+¥]

diopgrasikan adalah model pembelajaran kooperatif think pair share

(var'gbel X) dan kepercayaan diri (variabel vy).

<
]

-t
1. @odel Pembelajaran Kooperatif Think Pair Share (Variabel X), yang

‘<

dikembangkan dari teori Agus Suprijono pada halaman 22, yaitu:

n
c

% STLina Surayya, dkk., Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share

Terhada% Hasil Belajar IPA Ditinjau dari Kemampuan Berpikir Kritis Siswa, e-
I

Journal .

ogram Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi IPA,

Volumef;4 Tahun 2014

I

nery wisey j
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©
aéJEGuru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin
-
o dicapai dalam proses pembelajaran.

Siswa diminta secara mandiri untuk memikirkan pertanyaan atau

[lw &3d

- isi dari materi yang disajikan guru.
—Siswa diminta berpasangan dengan siswa lain untuk berdiskusi
tentang hasil pemikiran mereka dari materi yang disajikan guru.

? Siswa diminta berbagi atau menyimpulkan kepada siswa lain

d BXSnS NI !

tentang apa yang telah didiskusikan dari materi yang disajikan

nei
«

c

c

e. Guru mengarahkan siswa pada pokok permasalahan dan
menambahkan materi yang belum di ungkapkan oleh siswa.

f. Guru menyimpulkan hasil diskusi terkait materi yang dipelajari.

g. Guru memberikan gambaran menyeluruh tentang apa yang telah

dipelajari dan menentukan materi pembelajaran berikutnya.

Imgépercayaan Diri (Variabel Y)

; Anita Lie pada halaman 12 menyebutkan bahwa ciri-ciri
&

Perilaku yang mencerminkan percaya diri adalah:

®’in o1

2 Yakin pada kemampuan diri sendiri.
1) Siswa maju kedepan kelas mengerjakan soal yang diperintahkan
guru.

2) Siswa langsung mengacungkan tangan dan menjawab ketika

guru memberikan pertanyaan.

neny wisey jrredAg uejing jo A3rsisa
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¢ Bekerja mandiri atau tidak bergantung pada orang lain.

10 ).

1) Siswa tidak mencontek jawaban dari temannya ketika diberikan
tugas atau kuis oleh guru.
-2) Siswa menjawab pertanyaan sesuai dengan apa yang dipahami

dari materi yang disampaikan.

IN 1w eyd

(fj)Tidak ragu-ragu dalam melakukan tindakan.

c
il) Siswa tidak mudah menyerah ketika diberikan tugas yang sulit

jeb)
v oleh guru.

QD
< 2) Siswa merasa yakin dengan pemahaman materi yang diajarkan

dan tidak ragu untuk mengemukakannya.
e. Merasa dirinya berharga.

1) Siswa memiliki kemampuan yang tidak dimiliki oleh temannya.

2) Siswa mampu bersaing dengan teman-teman dilingkungan
sekolah dan diluar sekolah.

Tidak menyombongkan dirinya.

.1) Siswa tidak bangga atau pamer ketika memperoleh nilai yang

bagus.

2) Siswa berteman dengan siapa saja di kelas dan di sekolahnya.

ISIdATU[) dDTUIR[ST 9}e)g

Berani bertindak.
1) Siswa bisa menyelesaikan semua tugas yang diberikan guru

kepadanya.

nery wisey jireAg uejing jo 8
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g ©

o gZ) Siswa siap memperbaiki dirinya ketika mendapatkan komentar

©

& =

§ o yang membangun dari guru atau temannya.

2 ©

S o

Q
= :

.%\SUI’FI_SI dan Hipotesa

5 =

&, Astmsi

= —

5 = : . . : :

& o Berdasarkan uraian-uraian di atas, sebagai landasan Kkerja
c
p(;\_hulis maka diasumsikan bahwa: “penggunaan model pembelajaran
jeb)

kooperatif think pair share mampu meningkatkan percaya diri Siswa

QD
pada pembelajaran ekonomi di SMA Negeri 1 Mempura”.

2. Hipotesa

Adapun hipotesa yang dapat diajukan sebagai berikut:

Ha : Terdapat Perbedaan Tingkat Percaya Diri antara Siswa yang
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair
Share dengan Siswa yang menggunakan Model Pembelajaran
Konvensional pada Pembelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1

Mempura.

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul SNy eAIey yninj@s neje uegﬁeq% dinbBuswi Buele|q ‘|
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Tidak terdapat Perbedaan Tingkat Percaya Diri antara Siswa
yang menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Think Pair
Share dengan Siswa yang menggunakan Model Pembelajaran
Konvensional pada Pembelajaran Ekonomi di SMA Negeri 1

Mempura.
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METODOLOGI PENELITIAN

Je Penelitian

©
o
{ah]
-
2
o
ns
=
— Jenis penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif. Metode penelitian
=
ini© adalah metode quasi experiment. Metode quasi experiment
=
mepupakan salah satu tipe penelitian eksperimen dimana peneliti tidak
c
w
mekakukan randomisasi dalam penentuan subjek kelompok penelitian,
jeb)
namitin hasil yang dicapai cukup berarti, baik ditinjau dari validitas
QD

R =
internal maupun eksternal.*’

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain
nonequivalent control group design, desain yang hampir sama dengan
pretest-posttest control group design, hanya pada desain ini kelompok

eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random.

= TABEL I11.1
E- DESAIN PENELITIAN
:7- Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Ketompok Eksperimen o1 X1 02
-
Kelompok Kontrol o1 _ 02
o
:-
(g°]
Keterangan:
<
X1z Perlakuan dengan metode think pair share
Ol:aDretest
02:£ Posttest
Y
=)

375Q|uri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,

(Jakarta: fKencana, 2014), HIm. 78

45
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I ©
; Lolﬁ)ﬁsi dan Waktu Penelitian
-
§ g- Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran
[=}
: —
a 20?31/2022. Sedangkan tempat penelitian ini di Sekolah Menengah Atas
c
§ Neg\_eri 1 Mempura yang berlokasi di Jl. Setia Benteng Hilir Kec.
w
S Mémpura Kab. Siak.
5 =
=]
e w
Sugek dan Objek Penelitian
-~
jeb)
-u Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri

QO
1 Mempura. Sedangkan objek dari penelitian ini adalah pengaruh
model pembelajaran kooperatif think pair share terhadap peningkatan
percaya diri siswa pada pembelajaran ekonomi di SMA Negeri 1

Mempura.

Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek

2el1s

yaily mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.®®

&s|

ol

T

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1

2

:Jaquins ueyngaAusw uep HwnjueoUsL edue) 1ul sin) eAiey ynings neje ueibeges diynbuswu GUBJE&Q )]

<

uejng jo Ajrsxasfun

pura yang berjumlah 44 siswa.

38kigugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Kuantitatif, Kualiatifdan, dan R&D,
(Bandung Alfabeta, 2016), HIm. 117
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©
al TABEL 111.2
“,:. POPULASI PENELITIAN
O
o Kelas Jumlah Siswa
© XI IPS 1 22
§_ X1 IPS 2 22
= Jumlah 44
=
ESampeI adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
pd
oleto populasi tersebut. Pengambilan sampel dilakukan bila populasi
=
w

besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada

=

poﬁlasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu dari
QD
penceliti. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 2 kelas (1 kelas

eksperimen dan 1 kelas kontrol).*®

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling yaitu
sampel yang sengaja dipilih berdasarkan pertimbangan nilai rata-rata kelas
yang, mendekati. Penentuan kelas sampel dilakukan dengan langkah-

o8]
langkah undian sebagai berikut:

@
1. %atlah daftar yang berisi semua objek, gejala, atau kelompok yang
-
gda dalam populasi.
:-
2. @erikan kode-kode yang berupa angka-angka untuk tiap objek,

'gejala, atau kelompok yang ada dalam populasi seperti yang disebut

gada poin 1.

-

ot
=

39L%?rdaus, Fakhri Zamzam, Aplikasi Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: CV. Budi

Utama, 2018), HIm. 102
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3. 'galiskan kode-kod

e

kecil.

d
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e itu masing-masing dalam satu lembar kertas

4. Lgpat/gulung kertas tersebut dan masukkan kedalam kaleng/kotak.

bil secara acak gulungan kertas dalam kotak sebanyak sampel
(=
yang diperlukan.®
w
c
v TABEL 111.3
g SAMPEL PENELITIAN
s
o Kelas Jumlah Siswa Keterangan
X1 IPS 1 22 Kontrol
XI IPS 2 22 Eksperiment

ob%rvasi, dokumenta

(@]
1. gbservasi
P o

:Jaquins ueyngaAusw uep UeMWNjUEgyBW edue) 1ul sin) eAiey yninjes neje ueibeqes diynbusw Bueleq ‘|

A3rs12A

Teknik Pengumpulan Data

memperoleh data penelitian sesuai

si dan tes.

Pemilihan teknik dalam kegiatan pengumpulan data dilakukan agar Kkita

dengan permasalahan peneliti. Pada

per€litian ini peneliti menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi
o8]

unflk mengumpulkan data penelitian. Berikut adalah penjelasan teknik
w

Observasi adalah pengamatan secara langsung terhadap segala

Bentuk tindakan atau kegiatan yang dijalankan pada suatu objek,

n
dalam hal ini pengamatan dilakukan secara langsung tentang

ot
=

4°f£ko Sudarmanto, dkk., Metode Riset Kuantitatif dan Kualitatif, (Medan: Yayasan

Kita Mefilllis, 2022), Him. 94
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©
g:egiatan yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran. Teknik

-
gengumpulan data jenis observasi ini ditujukan untuk mendapatkan

o
@ata pengaruh penggunaan metode think pair share terhadap

iepercayaan diri siswa. Adapun lembar observasi pengamatan ini

=
gntuk meninjau aktivitas guru dengan menggunakan metode think

pair share. Kriteria nilai aktivitas guru dalam menggunakan metode
c

think pair share sebagai berikut :**

jeb)

X TABEL 111.4

g(RITERIA NILAI AKTIVITAS GURU DALAM PENERAPAN
METODE THINK PAIR SHARE

Kategori Skor
Sangat baik 5
Baik 4
Cukup Baik 3
Kurang Baik 2
Sangat Kurang Baik L

Pes
o8]
g
(¢]
= Tes yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini
+¥]
§galah tes hasil belajar dalam bentuk soal objektif tipe pilihan
o]
Sanda (Multiple Choice Test). Peneliti memilih tes karena tes
:-
fnerupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mngetahui atau
]
‘%engukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan
=)
Lo =
gang sudah ditentukan®>. Tes hasil belajar digunakan untuk
Y
=

@Sugiono.Op cit. 2016, HIim. 93
“& Suharmi  Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2, (Jakarta: Bumi

Aksara 2918), H. 90
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©
gﬁengukur hasil belajar siswa pada saat pre test dan post test. Hal

-
#i  dilakukan agar dapat mengetahui ada tidaknya perbedaan

o
Kepercayaan diri siswa dengan penerapan metode think pair share.

=
Hasil tes yang dikerjakan siswa selanjutnya diberi skor agar
=

@iperolen data kuantitatifnya. Jawaban tes objektif apabila bernilai

enar maka diberi skor = 1, untuk jawaban bernilai salah maka

BN |

=
Hiberikan skor=0.
Q

= Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
ﬁasil belajar, instrumen tes digunakan untuk mengetahui kepercayaan
diri siswa kelas XI IPS 2 yang diberi perlakuan metode think pair
share dan Kelas XI IPS 1, yang menggunakan konvensional dengan
bentuk soal pilihan berganda. Sebelum instrument pengumpulan data
digunakan untuk mengambil data penelitian, terlebih  dahulu
dilakukan uji coba yang terdiri dari uji validitas, uji realibilitas, uji

7
tingkat kesukaran soal, dan uji daya pembeda soal.
(¢]

D

kumentasi
-
g Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal yang berupa
Eatatan, buku, majalah, dan prasa. Media dokumentasi dalam
]

Penelitian ini adalah nama-nama siswa kelas XI IPS SMA Negeri 1

(0]

&empura, serta hasil belajar siswa kelas XI IPS, letak geografis
<

§MA, tenaga pendidik, RPP. Instrumen dari dokumentasi dalam

neny wisey jrredg
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@)

o1

genelitian ini  menggunakan lembar data / daftar data yang

G
dibutuhkan peneliti yang didapat dari SMA Negeri 1 Mempura.

1 d

Ujimlnstrumen

1.

NN Y w

Untuk memperoleh soal-soal tes yang baik sebagai alat

géngumpul data pada penelitian ini, maka diadakan uji coba

S

grhadap siswa lain yang tidak terlibat dalam sampel penelitian ini.

goal-soal yang diuji cobakan tersebut kemudian di analisis untuk

c
mengetahui validitas, tingkat kesukaran (TK) dan daya pembeda

(DP) soal.

a. Validitas Tes

Ag uej[ng jo AJISIdATU() DTUIR]S] d)¥}S

Validitas tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah
validitas isi (Content Validity). Yang dimaksud dengan validitas
isi ialah derajat di mana sebuah tes mengukur cakupan substansi
yang ingin diukur. Validitas isi mencakup khususnya, hal-hal
yang berkaitan dengan apakah item-item itu menggambarkan
pengukuran dalam cakupan yang ingin diukur®®, Oleh karena itu,
untuk memperoleh hasil tes yang valid, maka tes yang penulis
gunakan dikonsultasikan dengan guru bidang studi ekonomi yang
mengajar di kelas XI SMA Negeri 1 Mempura. Peneliti

menggunakan 25 soal yang diuji cobakan kepada 35 responden.

~

nery wisey yiie

ukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, Jakarta, Bumi Aksara, 2015, H.123
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Setelah dilakukan uji coba terhadap 35 responden, jika
item vyang diujikan valid maka item tersebut digunakan,
sebaliknya jika item tersebut drop atau tidak valid maka item
tersebut dibuang atau tidak digunakan. Kriteria yang digunakan

untuk menentukan validitas butir soal disajikan pada Tabel I11.5.

TABEL I11.5
VALIDITAS BUTIR SOAL*
Besarnya r (korelasi) Interpretasi
0,80 < r <1,00 Sangat tinggi
0,60 <r < 0,79 Tinggi
0,40 < r < 0,59 CukupTinggi
0,20 < r < 0,39 Rendah
0,00 < r < 0,19 Sangat rendah
TABEL 111.6
REKAPITULASI HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN
PENELITIAN
No. Nomgéalltem SkofFxy s Keputusan
1 Soal no.1 0,47 Valid
2 Soal no.2 0,63 Valid
3 Soal no.3 0,36 Valid
4 Soal no.4 0,17 Tidak valid
5 Soal no.5 0,09 Tidak valid
6 Soal no.6 0,56 Valid
7 Soal no.7 0,17 Tidak Valid
8 Soal no.8 0,36 0,32 Valid
9 Soal no.9 0,56 Valid
10 Soal no.10 0,17 Tidak valid
11 Soal no.11 0,63 Valid
12 Soal no.12 0,17 Tidak valid
13 Soal no.13 0,62 Valid
14 Soal no.14 0,51 Valid
15 Soal no.15 0,62 Valid

<
“® Riduwan, Belajar Mudah Penelitian Guru-Karyawan Peneliti Pemula. Bandung:
Alfabeta=2012. H. 98

nery wisey



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

%

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,
\l'l/'ﬂ

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

nelry eysng Nin Y!jlw eydioyey @

neny wisey jireAg uejing jo AJISIdATU) dDTWE[S] 3}€)S

53

16 Soal no.16 0,47 Valid
17 Soal no.17 0,62 Valid
18 Soal no.18 0,63 Valid
19 Soal no.19 0,51 Valid
20 Soal no.20 0,56 Valid
21 Soal no.21 0,63 Valid
22 Soal no.22 0,62 Valid
23 Soal no.23 0,63 Valid
24 Soal no.24 0,47 Valid
25 Soal no.25 0,62 Valid

Sumber : Olahan Data

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui ada sebanyak
25 item soal yang diujikan, 20 item soal valid dan 5 item soal
tidak valid. Sehingga penelitian dalam pengumpulan data
penelitian hanya menggunakan item soal yang valid saja yaitu
20 item soal tersebut yang selanjutnya akan diujikan tingkat
reabilitasnya. Uji validitas instrumen penulis menggunakan alat
bantu Ms. Excel 2010 yang penyajian datanya ada pada
lampiran. Sedangkan untuk uji validitas butir pernyataan angket
dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL I11.7

REKAPITULASI HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN
ANGKET PENELITIAN

No Item rxy rtabel Keterangan
1 0,723 0,361 Valid
2 0,857 0,361 Valid
3 0,838 0,361 Valid
4 0,829 0,361 Valid
5 0,757 0,361 Valid
6 0,755 0,361 Valid
7 0,790 0,361 Valid
8 0,822 0,361 Valid
9 0,833 0,361 Valid
10 0,789 0,361 Valid
11 0,751 0,361 Valid
12 0,831 0,361 Valid

Sumber: Data Olahan SPSS
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Berdasarkan tabel [11.7 wuji validitas diatas terdapat 12
item pernyataan angket yang valid, dapat disimpulkan bahwa
item pernyataan angket nomor 1 adalah rhitung > rtabel vyaitu
0,723 > 0,361, maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan
dalam uji validitas dapat disimpulkan bahwa item angket
pernyataan 1 adalah valid dan begitu juga seterusnya.

Reliabilitas tes

Reliabilitas tes  menunjukkan  sejauh  mana  hasil
pengukuran dengan tes tersebut dapat dipercaya. Reliabilitas
ditunjukkan oleh taraf konsistensi skor yang diperoleh pada
subjek yang diukur dengan alat yang sama atau dengan tes
yang setara pada kondisi yang berbeda. Artinya semakin reliabel
suatu tes memiliki suatu persyaratan maka semakin yakin Kita
dapat menyatakan bahwa dalam hasil suatu tes mempunyai hasil
yang sama ketika dilakukan tes kembali®.

Reliabilitas adalah ketetapan atau keajegan alat tersebut
dalam menilai apa Dalam penelitian ini, teknik uji reliabilitas
soal menggunakan Pendekatan Single Test - Single Trial (Single
Test - Single Trial Method), yaitu penentuan reliabilitas tes
dilakukan dengan jalan melakukan pengukuran terhadap satu
kelompok subyek, dimana pengukuran itu dilakukan dengan
hanya menggunakan satu jenis alat pengukur, dan pelaksanaan

pengukuran itu hanya dilakukan sebanyak satu kali saja, yang

~

nery wisey gie
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digunakan untuk menganalisis soal yang akan digunakan sebagai
instrumen dalam penelitian®.

Kriteria reliabilitas tes dengan rumus:
=)

Keterangan:
ra = Koefisien reliabilatas
S11 = Standar butir ke satu
st = standar deviasi skor total.

Kreteria pengukurnya diukur dengan melihat koefisien
reabilitasnya®’, dapat dilihat pada tabel 111.8.

TABEL 111.8
REABILITAS TES
Reliabilitas Tes Evaluasi

0,70 < ry; < 1,00 Sangat tinggi

0,40 < r; < 0,70 Tinggi

0,30 < r;; < 0,40 Sedang

0,20 < r3 < 0,30 Rendah

0,00 < ry; < 0,20 Sangat rendah

TABEL 111.9
REKAPITULASI HASIL UJI REALIBILITAS INSTRUMEN
Jumlah Item | Skor Kr-25 Keputusan Kriteteria

25 0,735 Reliabel Sangat Tinggi

Sumber : Olahan Data

Berdasarkan tabel tersebut,

maka instrumen dalam

penelitian ini telah dinyatakan layak digunakan akan sangat

akurat tanpa melakukan pengukuran yang berulang kali. Penulis

melakukan uji reabilitas menggunakan program olah data Ms.

gl uejng jo AJrsIdATU) dIUre[S] 3jel§

%= Suharmi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, Jakarta: Bumi Aksara.
2008. Hfth.109
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Excel 2010 yang pengujiannya penulis lampirkan pada lembaran

lampiran.

Sedangkan  uji

reliabilitas

pada

instrument

kepercayaan diri dapat dilihat pada tabel berikut:

TABEL

111.10

angket

REKAPITULASI HASIL UJI REALIBILITAS INSTRUMEN
ANGKET KEPERCAYAAN DIRI

Case Processing Summary

Berdasarkan tabel

N %
Valid 35 100,0
Cases Excluded® 0 0
Total 35 100,0
a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha Items
,948 12

[11.10 diatas dapat disimpulkan bahwa

dalam tabel diatas diketahui nilai Cronbach’s Alpha untuk 12

item pernyataan angket kepercayaan diri adalah 0,948 maka dapat

disimpulkan bahwa ke 12 item pernyataan dinyatakan reliabel.

gkat Kesukaran Soal

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan

tidak terlalu sukar. Untuk mengetahui tingkat kesukaran suatu

soal dapat digunakan rumus :

_SA+SB—T Spyn

T Smax—Sml-n
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Keterangan :

TK = Tingkat Kesukaran Soal

SA = Jumlah skor atas

SB = Jumlah skor bawah

T = Jumlah siswa pada kelompok atas dan bawah

Simax = Skor maksimum
Smin = Skor minimum

Bilangan yang menunjukkan sukar mudahnya suatu soal
disebut indeks kesukaran (difficult index). Besarnya indeks
kesukaran (P) antara 0,00 sampai 1,00. Perbandingan jumlah
soal mudah-sedang-sukar yang dipakai 3-4-3. Artinya, 30% soal
kategori mudah, 40% soal kategori sedang dan 30 soal kategori
sukar®®,

Indeks kesukaran soal diklasifikasikan sebagai berikut :
0,00 < IK 0,30 : sukar
0,30 < IK 0,70 : sedang

0,70 < IK 1,00 : mudah

TABEL 111.11
REKAPITULASI TINGKAT KESUKARAN SOAL

o

§ No Nomor Item Soal P Klasifikasi
® 1 Soal nomor 3 0,18 Sukar
@ | 2 Soal nomor 9 0,25 Sukar
o 3 Soal nomor 15 0,29 Sukar
é. 4 Soal nomor 1 0,54 Sedang
S 5 Soal nomor 2 0,45 Sedang
S 6 Soal nomor 6 0,68 Sedang
= 7 Soal nomor 8 0,61 Sedang
o 8 Soal nomor 11 0,59 Sedang
@ 9 Soal nomor 13 0,65 Sedang
< 10 Soal nomor 14 0,56 Sedang
o 11 Soal nomor 16 0,50 Sedang
0N 12 Soal nomor 17 0,36 Sedang
= 13 Soal nomor 18 0,59 Sedang
o |14 Soal nomor 19 0,59 Sedang
= 15 Soal nomor 20 0,59 Sedang
o 16 Soal nomor 21 0,95 Mudah
“=1bid. HIm.210

neny wisey Hie



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

Ny eysng NinN y!lw ejdidoyey @

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

58

17 Soal nomor 22 0,95 Mudah
18 Soal nomor 23 0,95 Mudah
19 Soal nomor 24 0,95 Mudah
20 Soal nomor 25 0,93 Mudah

Sumber : Olahan Data

Berdasarkan data diatas, dari 20 item soal terklarifikasi 3
item soal sukar, 12 soal sedang, dan 5 soal mudah. Penulis
dalam hal ini  mengukur tingkat kesulitan ietm soal
menggunakan alat bantuan berupa program olah data Ms. Excel
2010. Data terkait pengukuran dapat dilihat pada lampiran.
Daya Pembeda Soal

Uji daya pembeda suatu soal menyatakan seberapa jauh
kemampuan butir soal tersebut mampu membedakan antara siswa
yang dapat menjawab soal dengan siswa yang tidak dapat
menjawab soal. Daya pembeda suatu soal tes dapat dihitung

dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

B, Bp
D=——-——=P,—P
_ Ja Js 4T
Dimana :
J = Jumlah peserta tes
Ja = Banyaknya peserta kelompok atas
Js = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal

itu dengan benar.

Bs = Banyaknya peserta  kelompok bawah yang menjawab
soal itu dengan benar.

Pa = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
ingat, P sebagai indeks kesukaran.

Ps = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar
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TABEL 111.12
KRITERIA DAYA PEMBEDA®
Kriteria Daya Pembeda Interpretasi
DP < 0,00/Minus Sangat Jelek

0,00-0,20 Jelek

0,20-0,40 Cukup

0,40-0,70 Baik

0,70-1,00 Sangat Baik

TABEL 111.13

REKAPITULASI DAYA PEMBEDA SOAL
No Nomor Item Soal Skor D Intrepetasi
1 Soal nomor 1 0,68 Baik
2 Soal nomor 2 0,63 Baik
3 Soal nomor 3 0,90 Sangat Baik
4 Soal nomor 6 0,31 Cukup
5 Soal nomor 8 0,54 Baik
6 Soal nomor 9 0,59 Baik
7 Soal nomor 11 0,40 Baik
8 Soal nomor 13 0,40 Baik
9 Soal nomor 14 0,40 Baik
10 Soal nomor 15 0,40 Baik
11 Soal nomor 16 0,36 Cukup
12 Soal nomor 17 0,33 Cukup
13 Soal nomor 18 0,54 Baik
14 Soal nomor 19 0,36 Cukup
15 Soal nomor 20 0,50 Baik
16 Soal nomor 21 -0,22 Sangat Jelek
17 Soal nomor 22 0,04 Jelek
18 Soal nomor 23 0,09 Jelek
19 Soal nomor 24 0,13 Jelek
20 Soal nomor 25 0,27 Jelek

Sumber : Olahan Data

Berdasarkan tabel diatas dari 20 item soal, 1 item soal

dinyatakan sangat jelek, 4 item soal dinyatakan jelek, 4 item

soal dinyatakan cukup, 10 item soal dinyatakan baik dan 1

item dinyatakan sangat baik. Pengukuran uji daya pembeda

@Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Rineka Gipta, 2006), Him. 211
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g penulis lakukan menggunakan alat bantu olah data Ms. Excel
G
o 2010. Data terhadap pengukuran penulis lampirkan pada skripsi
=
o ini.
=
Uji;?AnaIisis Data
C - - -y = - -
ETeknlk analisa data pada penelitian ini adalah dengan
mecé)ggunakan tes-t. Test-t merupakan salah satu uji statistik yang
w

dig?ﬁ_nakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan yang
py)

signitifikan (meyakinkan) dari dua buah mean sampel dari dua variabel
yancg dikomparatifkan®.  Sebelum  melakukan  analisa  dengan
menggunakan tes “t”, ada dua syarat yang harus dilakukan, yaitu uji
normalitas dan homogenitas.

1. Uji normalitas data

Sebelum menganalisa data dengan tes “t” maka data

&bservasi sebelum penerapan strategi harus diuji normalitasnya

-

Eengan chi kuadrat, adapun harga chi kuadrat dapat diketahui atau
Eicari dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

B8

;2 fo-fe?

£= x, LD 5

£

Keterangan :

fe = frekuensi yang diharapkan
EgB = frekuensi hasil pengamatan

Jika dari data diperoleh X%hung = Xl artinya distribusi data

dak normal, dan jika X%ung < X%me artinya data berdistribusi

(S ugy[ng jo

=
& Hartono, Statistik Untuk Penelitian, Yogjakarta: 2010, H. 178
SERiduwan. Opcit. H.124
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gbrmal. Apabila datanya sudah normal maka dapat dilanjutkan
-
Menganalisis dengan menggunakan rumus “t”. Rumus uji t
o

digunakan untuk menguji hipotesis dengan melihat perbedaan hasil

ielas yang menggunakan metode think pair share dengan

=
@menggunakan model pembelajaran konvesional.

2. L(JZAi Hipotesis
c
i Untuk mengetahui perbedaan pembelajaran menggunakan
jeb)

metode think pair share dengan metode lain terhadap kemampuan
gemahaman siswa pada materi manajemen maka peneliti
menggunakan uji t. Uji t dipergunakan untuk menguji signitifikan
perbedaan dua buah mean yang berasal dari hasil belajar siswa
pada saat post-test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

t-test = —=i22
sp? | | sp%

$ Nqi-1 Np-1
o8]
g
(¢]
@
&
= Dengan :
-
= [ XZ
2, sp7 = [2XL_ (x,) 2]
< | Ny
(g°]
@ Y y2
s Y X
2 SDf = | === (Xp) 2
=) | V2
Lo =
W
=
Y
=
-

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

(42
1P

Sugiyono 2016.0pcit. H.197
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Kleterangan :
{ah]
x - - -
%1 . mean pada distribusi sampel 1
%2 . mean pada distribusi sampel 2
2 nilai varian pada distribusi sampel 1
SDZ : nilai varian pada distribusi sampel 2
Ni : jumlah individu pada sampel 1
M : jumlah individu pada sampel 2
=
= Kreteria pengujian hipotesisnya adalah :
w
a- Ho diterima dan H, ditolak jika tuper < thiung < travel
w
—~
I Ho ditolak dan H, diterima jika thitung > tiabel.
o)
lla : Terdapat perbedaan kepercayaan diri siswa kelas eksperimen
c
yang menggunakan metode think pair share dengan kelas
kontrol yang menggunakan metode konvensional pada mata
pelajaran ekonomi di kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1
Mempura.
Ho : Tidak terdapat perbedaan kepercayaan diri siswa kelas
o0 eksperimen yang menggunakan metode think pair share
'Y
3 dengan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional
@
aB'T pada mata pelajaran ekonomi di kelas XI IPS 1 SMA
z Negeri 1 Mempura.
8 ,
Wji N-Gain
o
;. Uji N-Gain adalah selisih antara nilai posttest dan pretest. Pada uji N-
]
Gain untuk menghindari hasil kesimpulan penelitian, karena pada nilai
wn
@etest kedua kelompok penelitian sudah berbeda maka digunakan uji
js¥]
rfjgrmalitas. Indeks gain (gain ternormalisasi) dapat dihitung dengan
et
aenggunakan rumus sebagai berikut:
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{ah]
-
o PENUTUP
=
Kesimpulan
=
—- Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang pengaruh model
=
pembelajaran think pair share terhadap peningkatan kepercayaan diri siswa

padgpembelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Mempura,
maé ditarik kesimpulan bahwa kepercayaan diri siswa kelas eksperiment
Iebi;tinggi dibandingkan kelas control yang mana didapatkan nilai rata-rata
hasg uji posttest yang dilakukan pada kelas eksperiment sebesar 87,50 lebih
tinggi dibandingkan hasil pada kelas kontrol yaitu sebesar 74,31. Sedangkan
berdasarkan analisis uji t menunjukkan bahwa thitung > ttabel baik taraf
signifikansi 5% (1,682) maupun 1% (2,418) atau 1,682 < 4,674 > 2,418 yang
berarti bahwa Ha diterima dan Ho ditolak yang berarti ada perbedaan yang
signifikan antara kepercayaan diri siswa yang menggunakan model
pen?elajaran think pair share dengan kepercayaan diri siswa Yyang
mer%gunakan model pembelajaran lain pada mata pelajaran ekonomi di
Se@ah Menengah Atas Negeri 1 Mempura. Dengan adanya perbedaan
tersgﬁ)ut maka dapat dijelaskan bahwa ada pengaruh model pembelajaran

thirﬁ pair share terhadap peningkatan percaya diri siswa pada pembelajaran

]
ekoﬂ'f)mi di Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Mempura.
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o Saran
g O
& ~
§ o Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, penulis
5 o
g'm emiberikan beberapa saran yang berkaitan dengan penerapan model
Q
g pe rr% elajaran think pair share sebagai berikut:
a vz
= 7\‘
‘= 1. Bagi dinas pendidikan agar dapat memberikan pelatinan kepada guru
: =z . . |
2 rgt;ngenal variasi model pembelajaran, supaya guru bisa memberikan

p&?gmbelajaran yang aktif dan efektif serta menyenangkan, sehingga mampu
jeb)
meningkatkan kepercayaan diri siswa.

QD
. Bagi sekolah agar model pembelajaran think pair share dapat lebih

N

dikembangkan lagi, sehingga semua guru bidang studi bisa menjadikan
model pembelajaran think pair share sebagai alternatif pilihan dalam

variasi mengajar.

w

. Bagi guru untuk dapat menjadikan model pembelajaran think pair share
sebagai salah satu alternatif pilihan didalam proses pembelajaran

e:l:é’onomi guna meningkatkan kepercayaan diri siswa.

-

N

: Ié:?gi peneliti yang ingin menindak lanjuti penelitian ini dapat menerapkan

F—

%odel pembelajaran think pair share pada pokok bahasan lain yang sesuai.
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 ‘©KI-1= dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
§dian nya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun,
apeduyly (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab,

respensif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan
perkmbangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan
intermasional”.

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

Kl14: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan
metode sesuai kaidah keilmuan

uep uejwnyeousw eduey (Ul SiiMgEAley yninias neye ugnﬁ;\q§ q;;nﬁpew Bueley
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K(_)mpete Indikator Materi Pokok | Kegiatan Pembelajaran
nsi Dasar
3.1 e Memahami Pendapatan Membaca referensi dan
Meng pengertian Nasional atau sumber lain yang
analisi | pendapatan e Pengertian relevan tentang konsep
S nasional pendapatan dan metode
konse | ¢ Memahami manfaat nasional penghitungan pendapatan
pdan | pendapatan e Manfaat nasional
metod nasional pendapatan Membuat dan
€ e Menganalisis nasional mengajukan pertanyaan
pengh | komponen- e Komponen- serta berdiskusi sebagai
Itunga | komponen/konsep komponen/ klarifikasi tentang
n pendapatan konsep konsep dan metode
penda nasional pendapatan penghitungan pendapatan
patan | ¢ Menganalisis nasional nasional
nasion | - metode e Metode Membuat pola hubungan
al. penghitungan penghitung informasi/data yang
pendapatan an diperoleh untuk
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Kc_)mpete Indikator Materi Pokok | Kegiatan Pembelajaran

nsi Dasar
nasional pendapatan menyimpulkan tentang
Menjelaskan nasional konsep dan metode
konsep pendapatan | ¢ Pendapatan penghitungan pendapatan
per kapita per kapita nasional
Memahami konsep | e Distribusi e Menyajikan hasil analisis
distribusi pendapatan penghitungan pendapatan
pendapatan nasional melalui media
Membuat pola lisan dan tulisan
hubungan
informasi/data yang
diperoleh untuk
menyimpulkan
tentang konsep dan
metode
penghitungan
pendapatan
nasional

4.1 Menyajikan hasil
Meny analisis
ajikan penghitungan
hasil pendapatan
pengh | nasional melalui
itunga media lisan dan
n tulisan
penda
patan
nasion
al.

3.2 Memahami Pertumbuhan | ¢ Membaca referensi dan
Meng pengertian Ekonomi atau sumber belajar
analisi |  pertumbuhan e Pengertian lainnya yang relevan
S ekonomi pertumbuha tentang pertumbuhan
konse Menjelaskan cara n ekonomi ekonomi dan
p mengukur e Cara pembangunan ekonomi
pertu pertumbuhan mengukur | ¢ Mencari informasi
mbuh | ekonomi pertumbuha tambahan yang ingin
an Memahami teori n ekonomi diketahui untuk
ekono | pertumbuhan e Teori mendapatkan klarifikasi
mi ekonomi pertumbuha melalui tanya jawab
dan Memahami n ekonomi tentang pertumbuhan
pemb | pengertian ekonomi dan
angun pembangunan Pembangunan pembangunan ekonomi
an ekonomi Ekonomi ¢ Mengolah informasi/data
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nsi Dasar
ekono | ¢ Menjelaskan e Pengertian yang diperoleh dari
mi perbedaan pembangun sumber-sumber terkait
serta pembangunan an ekonomi serta membuat
perma | ekonomi dengan Perbedaan hubungannya untuk
salaha | pertumbuhan pembangun mendapatkan
n dan ekonomi an ekonomi kesimpulan tentang
cara Memahami dengan pertumbuhan ekonomi
meng perencanaan pertumbuha dan pembangunan
atasin | pembangunan n ekonomi ekonomi
ya. ekonomi Perencanaa Menyajikan hasil
Menyebutkan n temuan permasalahan
indikator pembangun pertumbuhan ekonomi
keberhasilan an ekonomi dan pembangunan
pembangunan Indikator ekonomi serta cara
ekonomi keberhasila mengatasinya melalui
Menjelaskan n media lisan dan tulisan
faktor-faktor yang pembangun
memengaruhi an ekonomi
pembangunan Faktor-
ekonomi faktor yang
Mengidentifikasi memengaru
masalah hi
pembangunan pembangun
ekonomi di negara an ekonomi
berkembang Masalah
Menjelaskan pembangun
kebijakan dan an ekonomi
strategi di negara
pembangunan berkemban
ekonomi g
Mengolah Kebijakan
informasi/data yang dan strategi
diperoleh dari pembangun
sumber-sumber an ekonomi

terkait serta
membuat
hubungannya untuk
mendapatkan
kesimpulan tentang
pertumbuhan
ekonomi dan
pembangunan
ekonomi

nery wisey j)
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4.2 e Menyajikan hasil
Meny temuan
ajikan permasalahan
hasil pertumbuhan
temua | ekonomi dan
n pembangunan
perma | ekonomi serta cara
salaha | mengatasinya
n melalui media lisan
pertu dan tulisan
mbuh
an
ekono
mi
dan
pemb
angun
an
ekono
mi
serta
cara
meng
atasin
ya.

3.3 e Menjelaskan e Pengertian | e Mencermati berbagai
Meng pengertian tenaga tenaga sumber belajar yang
analisi | kerja, angkatan kerja, relevan (termasuk
S kerja, dan angkatan lingkungan sekitar)
perma | kesempatan kerja kerja, dan tentang permasalahan
salaha | ¢ Menyebutkan jenis- kesempatan ketenagakerjaan dalam
n jenis tenaga kerja kerja pembangunan ekonomi
ketena | o Mengidentifikasi e Jenis-jenis Membuat dan
gakerj masalah tenaga kerja mengajukan pertanyaan
aan ketenagakerjaan e Masalah serta berdiskusi untuk
dalam | ¢ Menjelaskan upaya ketenagaker mendapatkan Klarifikasi
pemb meningkatkan jaan tentang permasalahan
angun kualitas tenaga e Upaya ketenagakerjaan dalam
an kerja meningkatk pembangunan ekonomi
ekono | ¢ Menjelaskan sistem an kualitas Menganalisis informasi
mi.

upah dan
pengangguran
Menemukan

tenaga kerja
e Sistem upah
e Penganggur

dan data-data yang
diperoleh dari berbagai
sumber belajar
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permasalahan
ketenagakerjaan
dalam
pembangunan
ekonomi melalui
berbagai sumber
belajar

e Menganalisis
informasi dan data-
data yang diperoleh
dari berbagai
sumber belajar

an

Menyajikan hasil analisis
masalah ketenagakerjaan
dalam pembangunan
ekonomi dan cara
mengatasinya melalui
media lisan dan tulisan

4.3 e Menyajikan hasil
Meny analisis masalah
ajikan ketenagakerjaan
hasil dalam
analisi | pembangunan
S ekonomi dan cara
masal mengatasinya
ah melalui media lisan
ketena | dan tulisan
gakerj
aan
dalam
pemb
angun
an
ekono
mi
dan
cara
meng
atasin
ya.
34 e Menjelaskan Indeks Harga Mencermati
Meng pengertian indeks e Pengertian data/informasi yang
analisi | harga indeks disajikan guru tentang
S ¢ Menjelaskan tujuan harga indeks harga dan inflasi
indeks | penghitungan e Tujuan Membuat dan
harga indeks harga penghitung mengajukan pertanyaan
dan e Menjelaskan an indeks serta berdiskusi untuk
inflasi | macam-macam harga mendapatkan klarifikasi
indeks harga e Macam- tentang indeks harga dan

nery wisey j
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e Menjelaskan macam inflasi
metode indeks Menganalisis secara
penghitungan harga kritis informasi dan data-
indeks harga e Metode data yang diperoleh serta
e Menjelaskan penghitung membuat kesimpulan
pengertian inflasi, an indeks tentang indeks harga dan
penyebab inflasi harga inflasi
e Menjelaskan jenis- Menyajikan hasil analisis
jenis inflasi Inflasi tentang indeks harga dan
e Menjelaskan cara e Pengertian inflasi melalui media
menghitung inflasi inflasi lisan dan tulisan
e Menjelaskan e Penyebab
dampak inflasi inflasi
e Menjelaskan cara | ® Jenis-jenis
mengatasi inflasi inflasi
(secara garis besar) | ¢ Menghitung
e Menjelaskan teori inflasi
permintaan dan e Dampak
penawaran uang inflasi
e Menjelaskan e Cara
faktor-faktor yang mengatasi
memengaruhi inflasi
permintaan uang (secara
e Menganalisis garis besar)
secara Kritis
informasi dan data- | Permintaan
data yang diperoleh | dan
serta membuat penawaran
kesimpulan tentang | uang
indeks harga dan e Teori
inflasi permintaan
4.4 e Menyajikan hasil dan
Meny | analisis tentang penawaran
ajikan | indeks harga dan uang
hasil inflasi melalui » Faktor-
analisi | media lisan dan faktor yang
s tulisan memengaru
indeks hi
harga permintaan
dan uang
inflasi
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3.5 e Menjelaskan Kebijakan Membaca buku teks atau
Meng pengertian Moneter sumber belajar lain yang
analisi | kebijakan moneter | e Pengertian relevan tentangkebijakan
S e Menjelaskan tujuan kebijakan moneter dan kebijakan
kebija | kebijakan moneter moneter fiskal
kan | o Menjelaskan e Tujuan Membuat dan
monet | instrumen kebijakan mengajukan pertanyaan
erdan |  kebijakan moneter moneter serta berdiskusi untuk
kebija | ¢ Menjelaskan tujuan | e Instrumen mendapatkan klarifikasi
kan kebijakan fiskal kebijakan tentang kebijakan
fiskal. | o Menjelaskan moneter moneter dan kebijakan

instrumen fiskal

kebijakan fiskal Kebijakan Menganalisis secara
Menganalisis kebijakan kritis informasi dan data-
secara kritis fiskal data yang diperoleh serta
informasi dan data- | ® Tujuan membuat pola hubungan
data yang diperoleh kebijakan dan kesimpulan tentang
serta membuat fiskal kebijakan moneter dan
pola hubungan dan | ® Instrumen kebijakan fiskal
kesimpulan tentang kebijakan Menyajikan hasil analisis
kebijakan moneter fiskal tentang peran kebijakan
dan kebijakan fiskal moneter dan _kebija}kar_l

45 Menyajikan hasil fiskal melalm media lisan
Meny | analisis tentang dan tulisan
ajikan | peran kebijakan
hasil moneter dan
analisi |  kebijakan fiskal
S melalui media lisan
kebija dan tulisan
kan
monet
er dan
kebija
kan
fiskal.

3.6 e Menjelaskan APBN Membaca referensi dan
Meng pengertian APBN e Pengertian mencermati data dan
analisi | ¢ Menjelaskan fungsi APBN informasi dari berbagai
S dan tujuan APBN e Fungsi dan sumber yang relevan
APB | ¢ Menjelaskan tujuan tentang APBN dan
Ndan |  sumber-sumber APBN APBD dalam
APB penerimaan negara | e Sumber- pembangunan ekonomi
D e Menjelaskan jenis- sumber Membuat dan
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dalam | jenis belanja negara penerimaan mengajukan pertanyaan
pemb | e Menjelaskan negara serta berdiskusi untuk
angun mekanisme e Jenis-jenis mendapatkan klarifikasi
an penyusunan APBN belanja Mencari dan
ekono | e Menjelaskan negara mengeksplorasi
mi. pengaruh APBN e Mekanisme data/informasi dari
terhadap penyusunan sumber lain yang relevan
perekonomian APBN sebagai informasi
e Menjelaskan e Pengaruh pendukung untuk
pengertian APBD APBN menganalisis APBN dan
e Menjelaskan fungsi terhadap APBD
dan tujuan APBD perekonomi Menganalisis secara
e Menjelaskan an kritis informasi dan data
sumber-sumber yang diperoleh serta
penerimaan daeran | APBD membuat pola hubungan
e Menjelaskan jenis- | ® Pengertian dan kesimpulan tentang
jenis belanja daerah | APBD APBN dan APBD
e Menjelaskan e Fungsi dan Meny_ajlkan hasil analisis
mekanisme tujuan fungsi dan peran APBN
penyusunan APBD APBD dan APBD dalam _
e Menjelaskan e Sumber- pembangunan ekonomi
pengaruh APBD sumber me_lalm media lisan dan
terhadap penerimaan tulisan
perekonomian daerah
e Menganalisis e Jenis-jenis
secara kritis belanja
informasi dan data daerah
yang diperoleh e Mekanisme
serta membuat penyusunan
pola hubungan dan APBD
kesimpulan tentang | e Pengaruh
APBN dan APBD APBD
4.6 e Menyajikan hasil terhadap
Meny | analisis fungsi dan perekonomi
ajikan | peran APBN dan an
hasil APBD dalam
analisi | pembangunan
S ekonomi melalui
fungsi media lisan dan
dan tulisan
peran
APB
N dan

nery wisey
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APB
D
dalam
pemb
angun
an
ekono
mi.

3.7 e Menjelaskan Perpajakan e Membaca referensi dan
Meng pengertian pajak e Pengertian mencermati data dan
analisi | ¢ Menjelaskan pajak informasi dari sumber
S fungsi, manfaat, e Fungsi, yang relevan tentang
perpaj | dan tarif pajak manfaat, perpajakan dalam
akan | e« Menjelaskan dan tarif pembangunan ekonomi
dalam | perbedaan pajak pajak Membuat dan
pemb dengan pungutan e Perbedaan mengajukan pertanyaan
angun resmi lainnya pajak serta berdiskusi untuk
an e Menjelaskan asas dengan mendapatkan klarifikasi
ek_ono pemungutan pajak pungutan tentang perpajakan dalam
mi. e Menjelaskan jenis- resmi pembangunan ekonomi

jenis pajak lainnya Menganalisis data dan
e Menjelaskan sistem | ® Asas informasi yang diperoleh
pemungutan pajak pemunguta serta membuat
di indonesia n pajak kesimpulan tentang
e Menjelaskan objek | ® Jenis-jenis perpgjakan dalam
dan cara pengenaan |  pajak pembangunan ekonomi
pajak ¢ Sistem Meny_ajlkan hasil ar!aI|5|s
e Menganalisis data pemunguta fungsi dan peran pajak
dan informasi yang | N pajak di dalam pembangunan
diperoleh serta Indonesia ekonomimelalui media
membuat e Objek dan lisan dan tulisan
kesimpulan tentang cara
perpajakan dalam pengenaan
pembangunan pajak
ekonomi

4.7 e Menyajikan hasil
Meny | analisis fungsi dan
ajikan peran pajak dalam
hasil pembangunan
analisi | ekonomimelalui
S media lisan dan
fungsi | tulisan
dan
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peran
pajak
dalam
pemb
angun
an
ekono
mi.

3.8 e Menjelaskan Kerjasama Membaca buku teks dan
Mend pengertian Ekonomi atau sumber belajar
eskrip kerjasama ekonomi | Internasional lainnya yang relevan
sikan internasional e Pengertian tentang kerja sama
kerja | e Menjelaskan kerjasama ekonomi internasional
sama manfaat kerjasama ekonomi Membuat dan
ekono | ekonomi internasional mengajukan pertanyaan
mi internasional e Manfaat tentang kerja sama
int_ern e Menjelaskan kerjasama ekonomi internasional
asiona | - pentuk-bentuk ekonomi Mengolah data/informasi
. kerjasama ekonomi internasional untuk membuat

e Menjelaskan ¢ Bentuk- kesimpulan tentang kerja
lembaga-lembaga bentuk sama ekonomi
kerja sama ekonomi | Kkerjasama internasional
internasional ekonomi Menyajikan bentuk dan
e Mengolah ¢ Lembaga- manfaat kerja sama
data/informasi lembaga ekonomi internasional
untuk membuat kerja sama melalui media lisan dan
kesimpulan tentang ekonomi tulisan
kerja sama ekonomi | internasional
internasional

4.8 e Menyajikan bentuk
Meny dan manfaat kerja
ajikan sama ekonomi
bentu internasional
k dan melalui media lisan
manfa | dan tulisan
at
kerja
sama
ekono
mi
intern
asiona
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3.9 e Menjelaskan Perdagangan Membaca berbagai
Meng pengertian Internasional sumber belajar yang
analisi | perdagangan e Pengertian relevan tentang konsep
S internasional perdagang dan kebijakan
konse Menjelaskan an perdagangan
pdan | manfaat internasion internasional
kebija perdagangan al Mengajukan pertanyaan
kan internasional e Manfaat dan berdiskusi tentang
perda Menjelaskan faktor perdagang konsep dan kebijakan
ganga pendorong dan an perdagangan
n penghambat internasion internasional
mt_ern perdagangan al Menganalisis
asiona internasional e Faktor data/informasi yang
. Menjelaskan teori pendorong diperoleh dan membuat
perdagangan dan kesimpulan tentang
internasional penghamb konsep dan kebijakan
Menjelaskan at perdagangan
kebijakan perdagang internasional
perdagangan an Menyajikan hasil analisis
internasional internasion tentang dampak
Menjelaskan tujuan al kebijakan perdagangan
kebijakan e Teori internasional melalui
perdagangan perdagang media lisan dan tulisan
internasional an
Menjelaskan alat internasion
pembayaran al
internasional e Kebijakan
Menjelaskan neraca perdagang
pembayaran an _
internasional Internasion
Menjelaskan al _
pengertian devisa | ® Tujuan
Menganalisis kebijakan
data/informasi yang perdagang
diperoleh dan an _
membuat internasion
kesimpulan tentang al
konsep dan e Alat
kebijakan pembayara
perdagangan n _
internasional Internasion
4.9 e Menyajikan hasil al
Meny | analisis tentang * Neraca
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a 9 o RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
33 o (RPP)
€5 o
Sékolah : SMAN 1 MEMPURA
gg\/@a Peiajaran : Ekonomi
K &Jas/Semester : X1/ Ganjil
aMateri Rekok : Kebijakan Moneter & Kebijakan Fiskal
gAkasiyaktu : 2 Minggu x 4 Jam Pelajaran @45 Menit
=]
(=]

keb@kan fiskal.
o

) R
. Kompetensi Inti

-1 dan KI-2:Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang
dianutnya. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin,
santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung
jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat
dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan
kawasan internasional”.

KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
penyebab fenomena dan Kkejadian, serta menerapkan pengetahuan
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan
minatnya untuk memecahkan masalah
Kl4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
strak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
gecara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan

|

wn
. Konipetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

Kompetensi Dasar Indikator

janalisis kebijakan moneter dan Menjelaskan pengertian kebijakan moneter
Menjelaskan tujuan kebijakan moneter
Menjelaskan instrumen kebijakan moneter
Menjelaskan tujuan kebijakan fiskal
Menjelaskan instrumen kebijakan fiskal
Menganalisis secara kritis informasi dan data-
data yang diperoleh serta membuat pola
hubungan dan kesimpulan tentang kebijakan
moneter dan kebijakan fiskal

ng jo Ajrsx

[
4.5 Me@ajikan hasil analisis kebijakan e Menyajikan hasil analisis tentang peran
mongter dan kebijakan fiskal.

kebijakan moneter dan kebijakan fiskal melalui
media lisan dan tulisan
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o Tujdan Pembelajaran

Seteiéh mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
Menjelaskan pengertian kebijakan moneter

Menjelaskan tujuan kebijakan moneter

Menjelaskan instrumen kebijakan moneter

Menjelaskan tujuan kebijakan fiskal

Menjelaskan instrumen kebijakan fiskal

FMenganalisis secara kritis informasi dan data-data yang diperoleh serta
frembuat pola hubungan dan kesimpulan tentang kebijakan moneter dan
kebijakan fiskal

Menyajikan hasil analisis tentang peran kebijakan moneter dan kebijakan
fiskal melalui media lisan dan tulisan

L

. Mat®ri Pembelajaran

Kebifakan Moneter

o PEhgertian kebijakan moneter
e Tujuan kebijakan moneter

¢ Instrumen kebijakan moneter

Kebijakan kebijakan fiskal
= Tujuan kebijakan fiskal
= Instrumen kebijakan fiskal

. Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran : Discovery Learning
Metode : Tanya jawab, wawancara, diskusi dan bermain peran

o

Me(ﬁa Pembelajaran

Medfta

o \Alorksheet atau lembar kerja (siswa)
o oy .

o laembar penilaian

e LCD Proyektor

C
Alat/Bahan :

o Qénggaris, spidol, papan tulis
o ldaptop & infocus

Sunf@)er Belajar

e Buku Ekonomi Siswa Kelas X1, Kemendikbud.
e Buku refensi yang relevan,

e [Eingkungan setempat
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~TI ©
?ﬁi—i Langkah-Langkah Pembelajaran

Pertemuan Ke-1 (4 x 45 Menit)

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

iy
~
c
B

enta3|
Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur
kepada Tuhan YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran
eriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
Meényiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pémbelajaran
perpepsl
e Mgngaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
ﬁ/%ggan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya
ngingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
ngajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang
akan dilakukan.
otivasi
e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.
e Apabila materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh
ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan
tentang materi :
Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan moneter serta
Instrumen kebijakan moneter

Bugpy-Buegurs |

19;88 neje ue;ﬁeqes&u

gu_l sin} eAuey yn
o o

e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung
° I\/E?ngajukan pertanyaan
emberian Acuan

e Mpemberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat
it

° I\/Emberltahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan
KKM pada pertemuan yang berlangsung

° P@baglan kelompok belajar

e Megenjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan
lafigkah-langkah pembelajaran.

-laquuns uemnc@/ﬂuew uep ueywnjuedusw edue

Kegiatan Inti ( 150 Menit )

|§ Intak I\/_Iodel Kegiatan Pembelajaran

embelajaran

Stimulagton KEGIATAN LITERASI

(stimullgsi/ Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan
pemberian perhatian pada topik materi Pengertian kebijakan moneter dan

rangsand@n) | Tujuan kebijakan moneter serta Instrumen kebijakan moneter
dengan cara :

neny wisey jjie
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— Melihat (tanpa atau dengan Alat)
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan.

— Mengamati

Lembar kerja materi Pengertian kebijakan moneter dan

Tujuan kebijakan moneter serta Instrumen kebijakan

moneter

e Pemberian contoh-contoh materi Pengertian kebijakan

moneter dan Tujuan kebijakan moneter serta Instrumen
kebijakan moneter untuk dapat dikembangkan peserta didik,
dari media interaktif, dsb

— Membaca.

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah
dengan membaca materi dari buku paket atau buku-buku
penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan
dengan Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan
moneter serta Instrumen kebijakan moneter

—  Menulis

Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait
Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan
moneter serta Instrumen kebijakan moneter

— Mendengar
Pemberian materi Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan
kebijakan moneter serta Instrumen kebijakan moneter oleh
guru.

—  Menyimak
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global
tentang materi pelajaran mengenai materi :
Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan
moneter serta Instrumen kebijakan moneter

untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan,
ketelitian, mencari informasi.

[

“Problent
statemer.
(pertanyﬁan/
identifikasi
masalah);

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan
dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui
kegiatan belajar, contohnya :
— Mengajukan pertanyaan tentang materi :
Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan
moneter serta Instrumen kebijakan moneter

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati
(dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang

neny wisey jrredg uejng jo
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§ o g bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin
S8 = tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk
2 2 o pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar
‘53“’ 3 © sepanjang hayat.
‘g?ﬁa © KEGIATAN LITERASI
@Oﬁe‘?ti@ Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk
pEngumpulan | menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:
alga) ~ — Mengamati obyek/kejadian
= = Mengamati dengan seksama materi Pengertian kebijakan
g; < moneter dan Tujuan kebijakan moneter serta Instrumen
@ D kebijakan moneter yang sedang dipelajari dalam bentuk
5 gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan mencoba
) menginterprestasikannya.
- — Membaca sumber lain selain buku teks
~ Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari
= dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna

menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi
Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan
moneter serta Instrumen kebijakan moneter yang sedang
dipelajari.

neny wisey jrredg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

—  Aktivitas

Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat
dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan
diajukan kepada guru berkaitan dengan materi Pengertian
kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan moneter serta
Instrumen kebijakan moneter yang sedang dipelajari.

— Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi
Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan
moneter serta Instrumen kebijakan moneter yang telah
disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru.

COLLABORATION (KERJASAMA)
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:
— Mendiskusikan

Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas
contoh dalam buku paket mengenai materi Pengertian
kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan moneter serta
Instrumen kebijakan moneter

—  Mengumpulkan informasi
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Mencatat semua informasi tentang materi Pengertian
kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan moneter serta
Instrumen kebijakan moneter yang telah diperoleh pada
buku catatan dengan tulisan yang rapi dan menggunakan
bahasa Indonesia yang baik dan benar.

— Mempresentasikan ulang

Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri
Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan
moneter serta Instrumen kebijakan moneter sesuai dengan
pemahamannya.

— Saling tukar informasi tentang materi :

Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan
moneter serta Instrumen kebijakan moneter

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya
sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat
dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan
peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan
cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan,
menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi,
menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui
berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar
dan belajar sepanjang hayat.

6) ueywnjuesusw eduey Ul sin} eAuey yninjgs neje ueibeqgas diynbuaw Buele|id 'L
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rocessing

pengolafan
ata)

G

~12quWns ueyn

Verification

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL

THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data
hasil pengamatan dengan cara :
— Berdiskusi tentang data dari Materi :

Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan
moneter serta Instrumen kebijakan moneter

— Mengolah informasi dari materi Pengertian kebijakan
moneter dan Tujuan kebijakan moneter serta Instrumen
kebijakan moneter yang sudah dikumpulkan dari hasil
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan
mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang
sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan
pada lembar kerja.

— Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi
Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan
moneter serta Instrumen kebijakan moneter

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
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Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau teori
pada buku sumber melalui kegiatan :

— Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda
sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras,
kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir
induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi :
Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan
moneter serta Instrumen kebijakan moneter

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-
sama membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh
peserta didik.

@Generalization

-1aquuns ueyngaAusw uep ueywinuesuaw ed

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

— Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Pengertian
kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan moneter serta
Instrumen kebijakan moneter berupa kesimpulan
berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media
lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi,
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat
dengan sopan.

— Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal
tentang materi :

Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan
moneter serta Instrumen kebijakan moneter

— Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan
tentanag materi Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan
kebijakan moneter serta Instrumen kebijakan moneter dan
ditanggapi oleh kelompok yang mempresentasikan.

— Bertanya atas presentasi tentang materi Pengertian
kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan moneter serta
Instrumen kebijakan moneter yang dilakukan dan peserta
didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

CREATIVITY (KREATIVITAS)

neny wisey jjredAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

— Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa :
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi :

Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan
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moneter serta Instrumen kebijakan moneter

— Menjawab pertanyaan tentang materi Pengertian kebijakan
moneter dan Tujuan kebijakan moneter serta Instrumen
kebijakan moneter yang terdapat pada buku pegangan
peserta didik atau lembar kerja yang telah disediakan.

— Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru
melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan
dengan materi Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan
kebijakan moneter serta Instrumen kebijakan moneter yang
akan selesai dipelajari

— Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Pengertian
kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan moneter serta
Instrumen kebijakan moneter yang terdapat pada buku
pegangan peserta didik atau pada lembar lerja yang telah
disediakan secara individu untuk mengecek penguasaan
siswa terhadap materi pelajaran.

nelry eysng Nin y!jlw ejdido yeH o

i"atatan Selama pembelajaran Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan
§<eb|jakan moneter serta Instrumen kebijakan moneter berlangsung, guru
9mengamati sikap siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap:

asionalisme, disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh

g{nenghadapl masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan

Kegiatan Penutup (15 Menit)

Peserta didik :

e Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-

point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi
Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan moneter serta
Iniﬁrumen kebijakan moneter yang baru dilakukan.

:laquins ueyingasAusw uep ue

I\/I-éngagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Pengertian

kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan moneter serta Instrumen kebijakan

m@neter yang baru diselesaikan.

Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja

ydAg harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah
tau dirumah.

Guru : o

) l\/fémeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi

pélajaran Pengertian kebijakan moneter dan Tujuan kebijakan moneter
sefta Instrumen kebijakan moneter
Pegerta didik yang selesai mengerjakan tugas
prﬁ;ek/produk/portofol|o/unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta diberi
nemor urut peringkat, untuk penilaian tugas

berikan penghargaan untuk materi pelajaran Pengertian kebijakan
mgneter dan Tujuan kebijakan moneter serta Instrumen kebijakan moneter
kqpada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.
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2 Pertemuan Ke-2 (4 x 45 Menit)
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)
Lgru ;2
Dgentasi
§ ? I\/@akukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur
2. @ képada Tuhan YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran
= é eriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
g % Meényiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
@ < péfhbelajaran.
Aperpepsi
5 e Mgngaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
g depgan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya
S e Mgngingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.
% e Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang
5 akan dilakukan.
aMotivasi

e Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

e Apabila materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-sungguh
ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan
tentang materi :

Tujuan kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal
e Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung
e Mengajukan pertanyaan

-laquuns uemnqa{pew uep ueywniuedusw edu

emberian Acuan

Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat
it

femberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan
KKM pada pertemuan yang berlangsung
Pembagian kelompok belajar
Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran.

Kegiatan Inti ( 150 Menit)

Sintak Model
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Stimulaf}"g)n KEGIATAN LITERASI
(stimullgsi/ Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan

pemberigh perhatian pada topik materi Tujuan kebijakan fiscal dan
rangsan@n) Instrumen kebijakan fiskal dengan cara :

— Melihat (tanpa atau dengan Alat)
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan.

nery wisey jrrek
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—F ©
S — Mengamati
S F = e Lembar kerja materi Tujuan kebijakan fiscal dan Instrumen
22 ©° kebijakan fiskal
2 © e Pemberian contoh-contoh materi Tujuan kebijakan fiscal
= é D dan Instrumen kebijakan fiskal untuk dapat dikembangkan
S c 3 peserta didik, dari media interaktif, dsb
e — — Membaca.
%. a = Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah
> $ = dengan membaca materi dari buku paket atau buku-buku
QL o . . .. -
gy < penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan
ae o dengan Tujuan kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan
= = fiskal
§ ~ —  Menulis
5 Menuli dari hasil i
) - enulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait
B = Tujuan kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal
g c — Mendengar
2- Pemberian materi Tujuan kebijakan fiscal dan Instrumen
& kebijakan fiskal oleh guru.
o —  Menyimak
3 Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global
3 tentang materi pelajaran mengenai materi :
5 Tujuan kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal
C
3
%73_ untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan kedisiplinan,
a ketelitian, mencari informasi.
?roblem CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
Statemen? Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
pertanyzan/ mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan
adentifil{gsi dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui
gnasalah;{_ kegiatan belajar, contohnya :
g = — Mengajukan pertanyaan tentang materi :
% Z Tujuan kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal
=
< yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk
E mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati
ke (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang
=3 bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas, rasa ingin
o tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk
g“ pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar
= sepanjang hayat.
Data g KEGIATAN LITERASI
collectian Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk
(penguﬁipulan menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui kegiatan:
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Mengamati obyek/kejadian

Mengamati dengan seksama materi Tujuan kebijakan fiscal
dan Instrumen kebijakan fiskal yang sedang dipelajari
dalam bentuk gambar/video/slide presentasi yang disajikan
dan mencoba menginterprestasikannya.

Membaca sumber lain selain buku teks

Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan mencari
dan membaca berbagai referensi dari berbagai sumber guna
menambah pengetahuan dan pemahaman tentang materi
Tujuan kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal
yang sedang dipelajari.

Aktivitas

Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum dapat
dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca yang akan
diajukan kepada guru berkaitan dengan materi Tujuan
kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal yang
sedang dipelajari.

Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Tujuan
kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal yang telah
disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru.

COLLABORATION (KERJASAMA)

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:

neny wisey jraedg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Mendiskusikan

Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas
contoh dalam buku paket mengenai materi Tujuan kebijakan
fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal

Mengumpulkan informasi

Mencatat semua informasi tentang materi Tujuan kebijakan
fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal yang telah diperoleh
pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
Mempresentasikan ulang

Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri Tujuan
kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal sesuai
dengan pemahamannya.

Saling tukar informasi tentang materi :

Tujuan kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal
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—F ©
§ o g dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok lainnya
S8 = sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang dapat
‘g 2 o dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian, dengan
2 3 © menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku pegangan
2 5 o peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan dengan
& % 5 cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan,
&3 = menghargai pendapat orang lain, kemampuan berkomunikasi,
g g = menerapkan kemampuan mengumpulkan informasi melalui
s C berbagai cara yang dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar
23 B dan belajar sepanjang hayat.
%a o COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL
q rocessing THINKING (BERPIKIR KRITIK)
gpengolﬂlan Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data
Data) © hasil pengamatan dengan cara :
% A — Berdiskusi tentang data dari Materi :
g g Tujuan kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal
w
g; — Mengolah informasi dari materi Tujuan kebijakan fiscal dan
E] Instrumen kebijakan fiskal yang sudah dikumpulkan dari
S hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari
o) kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi
8 yang sedang berlangsung dengan bantuan pertanyaan-
= pertanyaan pada lembar kerja.
3 — Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi
g Tujuan kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal
§/erification CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
%pembulé’t)ian) Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan
2 = memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau teori
§ e pada buku sumber melalui kegiatan :
= ~ — Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada
> 7y pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari
% § berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda
=3 g sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan
= g sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja keras,
e kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir
o induktif serta deduktif dalam membuktikan tentang materi :
;. Tujuan kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal
]
=N antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-
g’ sama membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh
s peserta didik.
General%ation COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)
(menarikP Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan
[¥]
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Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Tujuan
kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal berupa
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis,
atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti,
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan
pendapat dengan sopan.

Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal
tentang materi :

Tujuan kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal

Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan
tentanag materi Tujuan kebijakan fiscal dan Instrumen
kebijakan fiskal dan ditanggapi oleh kelompok yang
mempresentasikan.

Bertanya atas presentasi tentang materi Tujuan kebijakan
fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal yang dilakukan dan
peserta didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.

CREATIVITY (KREATIVITAS)

— Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul

dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa :
Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi :
Tujuan kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal

Menjawab pertanyaan tentang materi Tujuan kebijakan
fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal yang terdapat pada
buku pegangan peserta didik atau lembar kerja yang telah
disediakan.

Bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru
melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan
dengan materi Tujuan kebijakan fiscal dan Instrumen
kebijakan fiskal yang akan selesai dipelajari
Menyelesaikan uji kompetensi untuk materi Tujuan
kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau pada lembar
lerja yang telah disediakan secara individu untuk mengecek
penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.

kebijak

Catatans: Selama pembelajaran Tujuan kebijakan fiscal dan Instrumen

fiskal berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam

pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin, rasa percaya diri,
berperiEku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin
tahu, peéuli lingkungan

wn
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Kegiatan Penutup (15 Menit)

fRq

neje uelbegas dunﬁueut
Bugpun-guepun 16ungu

erta‘didik :

Mémbuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-
p&int penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi
Tejuan kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal yang baru
didakukan.

Méngagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Tujuan kebijakan
fical dan Instrumen kebijakan fiskal yang baru diselesaikan.
Meéngagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja
ydng harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah
atau dirumanh.

uru : =

I\%neriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi
pélajaran Tujuan kebijakan fiscal dan Instrumen kebijakan fiskal

P%erta didik yang selesai mengerjakan tugas
projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta diberi
nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas

Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Tujuan kebijakan fiscal
dan Instrumen kebijakan fiskal kepada kelompok yang memiliki kinerja
dan kerjasama yang baik.

Jaguuns ueyingaAusw uep uewnaueomew edue] 1ul sin) eAiey Ltl‘.;Jr‘l]GS

Penilaian, Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
1. Teknik Penilaian (terlampir)

a. Sikap

- Penilaian Observasi

Y Penilaian observasi berdasarkan pengamatan sikap dan perilaku peserta
= didik sehari-hari, baik terkait dalam proses pembelajaran maupun
® secara umum. Pengamatan langsung dilakukan oleh guru. Berikut
£.contoh instrumen penilaian sikap

Aspek Perilaku yang

N : Dinilai Jumla | Skor | Kode

g | NEWESEE h Skor | Sikap | Nilai
BS | 33 | TJ | DS

1 | Soenarto 75 | 75 | 50 | 75 | 275 | 6875 | C

2

Keterangan :
» BS : Bekerja Sama

e JJ: Jujur
* TJ: Tanggun Jawab
« DS : Disiplin
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Catatan :
1. Aspek perilaku dinilai dengan kriteria:
100 = Sangat Baik

75 =Baik
50 = Cukup
25 = Kurang

2. Skor maksimal = jumlah sikap yang dinilai dikalikan jumlah
kriteria = 100 x 4 = 400

3. Skor sikap = jumlah skor dibagi jumlah sikap yang dinilai = 275 :
4 = 68,75

4. Kode nilai / predikat :
75,01 — 100,00 = Sangat Baik (SB)
50,01 75,00 =Baik (B)
25,01 -50,00 = Cukup (C)
00,00 — 25,00 = Kurang (K)

5. Format di atas dapat diubah sesuai dengan aspek perilaku yang
ingin dinilai

Penilaian Diri

Seiring dengan bergesernya pusat pembelajaran dari guru kepada
peserta didik, maka peserta didik diberikan kesempatan untuk
menilai kemampuan dirinya sendiri. Namun agar penilaian tetap
bersifat objektif, maka guru hendaknya menjelaskan terlebih dahulu
tujuan dari penilaian diri ini, menentukan kompetensi yang akan
dinilai, kemudian menentukan kriteria penilaian yang akan
digunakan, dan merumuskan format penilaiannya Jadi, singkatnya
format penilaiannya disiapkan oleh guru terlebih dahulu. Berikut
Contoh format penilaian :

Jumlah | Skor | Kode

No Pernyataan Ya | Tidak Skor | Sikap | Nilai

Selama diskusi, saya
ikut serta
mengusulkan
ide/gagasan.

Ketika kami
berdiskusi, setiap
2 | anggota mendapatkan 50 250 62,50 C
kesempatan untuk
berbicara.

Saya ikut serta dalam
membuat kesimpulan
hasil diskusi
kelompok.

50
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4 .. 100
Catatan :
1. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50

2.

3.

Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 4
x 100 =400

Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) =
(250 : 400) x 100 = 62,50

Kode nilai / predikat :

75,01 — 100,00 = Sangat Baik (SB)

50,01 -75,00 =Baik (B)

25,01 -50,00 = Cukup (C)

00,00 — 25,00 = Kurang (K)

Format di atas dapat juga digunakan untuk menilai kompetensi
pengetahuan dan keterampilan

Penilaian Teman Sebaya

Penilaian ini dilakukan dengan meminta peserta didik untuk menilai
temannya sendiri. Sama halnya dengan penilaian hendaknya guru
telah menjelaskan maksud dan tujuan penilaian, membuat kriteria
penilaian, dan juga menentukan format penilaiannya. Berikut Contoh
format penilaian teman sebaya :

Nama yang diamati : ...

Pengamat
. Jumlah | Skor | Kode

No Pernyataan Ya | Tidak Skor | Sikap | Nilai
1 Mau menerima 100

pendapat teman.

Memberikan solusi
2 | terhadap 100

permasalahan.

Memaksakan__ 450 9000 | sB
3 pendapat sendiri 100

kepada anggota

kelompok.

Marah saat diberi
4 Kritik. 100
5 .. 50




D)

EF

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

f
If

ﬁlés

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

Y e)ysng NInyllw ejdio ey @

n &

3, Pe

AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

130

Catatan :

1

. Skor penilaian Ya = 100 dan Tidak = 50 untuk pernyataan yang

positif, sedangkan untuk pernyataan yang negatif, Ya = 50 dan
Tidak = 100

Skor maksimal = jumlah pernyataan dikalikan jumlah kriteria = 5
x 100 =500

Skor sikap = (jumlah skor dibagi skor maksimal dikali 100) =
(450 : 500) x 100 = 90,00

Kode nilai / predikat :

75,01 — 100,00 = Sangat Baik (SB)

50,01 - 75,00 = Baik (B)

25,01 -50,00 = Cukup (C)

00,00 — 25,00 = Kurang (K)

Penilaian Jurnal (Lihat lampiran)

ngetahuan

Tertulis Uraian dan atau Pilihan Ganda (Lihat lampiran)

Tes Lisan/Observasi Terhadap Diskusi, Tanya Jawab dan
Percakapan

Praktek Monolog atau Dialog

Penilaian Aspek Percakapan

N Skala Jumla | Skor
25 | 50 | 75 | 100 | h Skor | Sikap

Aspek yang Dinilai

Kode
Nilai

Intonasi

Pelafalan

Kelancaran

Ekspresi

Penampilan

SOOI A~WINF|O

Gestur

Penugasan (Lihat Lampiran)
Tugas Rumah

a.

b.

Peserta didik menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku
peserta didik

Peserta didik memnta tanda tangan orangtua sebagai bukti bahwa
mereka telah mengerjakan tugas rumah dengan baik

Peserta didik mengumpulkan jawaban dari tugas rumah yang
telah dikerjakan untuk mendapatkan penilaian.

& Keterampilan

Penilaian Unjuk Kerja

Contoh instrumen penilaian unjuk kerja dapat dilihat pada instrumen
penilaian ujian keterampilan berbicara sebagai berikut:

neny wisey jrredg uejng
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Instrumen Penilaian
Sangat Baik Kurang | Tidak
No | Aspek yang Dinilai Baik (75) Baik Baik
(100) (50) (25)
1 Kesesuaian respon
dengan pertanyaan
Keserasian pemilihan
2
kata
3 Kesesuaian penggunaan
tata bahasa
4 | Pelafalan
Kriteria penilaian (skor)
100 = Sangat Baik
75 = Baik
50 = Kurang Baik
25 = Tidak Baik

Cara mencari nilai (N) = Jumalah skor yang diperoleh siswa dibagi
jumlah skor maksimal dikali skor ideal (100)

Instrumen Penilaian Diskusi

No

Aspek yang Dinilai

100 | 75

50

25

1

Penguasaan materi diskusi

Kemampuan menjawab pertanyaan

Kemampuan mengolah kata

2
3
4

Kemampuan menyelesaikan masalah

Keterangan :

100
75
50
25

= Sangat Baik
= Baik

= Kurang Baik
= Tidak Baik

Penilaian Proyek (Lihat Lampiran)
Penilaian Produk (Lihat Lampiran)
Penilaian Portofolio

Kumpulan semua tugas yang sudah dikerjakan peserta didik, seperti
catatan, PR, dll
Instrumen Penilain

No

Aspek yang Dinilai

100

75 50

25

1

2
3
4
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2. Hastrumen Penilaian (terlampir)

&, Pertemuan Pertama

k» Pertemuan Kedua

& Pertemuan Ketiga

jeb)

Pembelajaran Remedial dan Pengayaan
a: Remedial

berikut :

Buepun-Buepun 1Bunpuinq eidio Yeq
w

Kementerian!

pemerintahan

1 Ul siny eAuey ynunjes neje uelbegas diynbusw Buele|q ‘|
nNely exsng Ni

<bekolah
§<elas/Semester

Mata Pelajaran
&Jlangan Harian Ke
granggal Ulangan Harian
Q%Bentuk Ulangan Harian
“Materi Ulangan Harian
§KD / Indikator)

KKM
W

-

-

Kus

CONTOH PROGRAM REMIDI

132

— Bagi peserta didik yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal
— (KKM), maka guru bisa memberikan soal tambahan misalnya sebagai

1) Jelaskan tentang Sistem Pembagian Kekuasaan Negara!
2) Jelaskan tentang Kedudukan dan Fungsi Kementerian Negara
Republik Indonesia dan Lembaga Pemerintah Non

3) Jelaskan tentang Nilai-nilai Pancasila dalam Penyelenggaraan

Indikator
yang
Belum
Dikuasai

Bentuk
Tindakan
Remedial

Nama
Peserta
Didik

Nilai
Ulangan

Nilai
Setelah
Remedial

Keterangan

o O B WDN

dst
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g ©
> =
EPendayaan

oGurimemberikan nasihat agar tetap rendah hati, karena telah mencapai KKM

5'(Kritgria Ketuntasan Minimal). Guru memberikan soal pengayaan sebagai

< berilpt :

21) Membaca buku-buku tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik
penyelenggaraan pemerintahan Negara yang relevan.

2) BMencari informasi secara online tentang Nilai-nilai Pancasila dalam
kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara

3) mbaca surat kabar, majalah, serta berita online tentang Nilai-nilai

ncasila dalam kerangka praktik penyelenggaraan pemerintahan Negara

4) Mengamati langsung tentang Nilai-nilai Pancasila dalam kerangka praktik

ge;;nyelenggaraan pemerintahan Negara yang ada di lingkungan sekitar.

unp

Buepun-6uepun
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Mempura, Juli 2021
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Guru Mata Pelajaran

rs.Rustam Effendi Winarti,S.Pd
1P/196905101995121002 NIP/198002262008012009
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~Catatan Kepala Sekolah
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

P)

Mempura

: Kebijakan Moneter dan Fiskal
- 4 x 25 menit (2x Pertemuan)

Bu

w

=
: KOI;(IZ_PETENSI DASAR

Kompetensi Dasar

Indikator

357 Menganalisis  kebijakan
mofgter dan fiscal
45 Menyajikan hasil analisis

kebijakan moneter dan fiskal

3.5.1 Menjelaskan pengertian kebijakan
moneter dan fiskal

3.5.2 Menjelaskan tujuan kebijakan
moneter dan fiscal

3.5.3 Mengidentifikasi instrument
kebijakan moneter dan fiscal

3.5.4 Menganalisis peran kebijakan
moneter dan  fiscal dalam
perekonomian

Haquins uexngaAusw ugp ueswnjuesuaw eduey lul siin} eAie ynigies n

=

e

Pk o R
gerekonomlan

. TUJUAN PEMBELAJARAN

. 9iswa mampu menjelaskan pengertian kebijakan moneter dan fiskal

1
2. %iswa mampu menjelaskan tujuan kebijakan moneter dan fiskal

(¢]
3. pSiswa mampu mengidentifikasi instrument kebijakan moneter dan fiscal
4. §iswa mampu menganalisis peran kebijakan moneter dan fiscal dalam

=
C. MEBRIA, ALAT, SUMBER, STRATEGI, METODE PEMBELAJARAN

w

Media Alat/Bahan Sumper MOd?I MetO(_:ie

o Belajar Pembelajaran | Pembelajaran

° KL'{ﬁ‘pan e Papan e Mulyani, e Diskusi

berta tulis Endang, e Tanya Jawab
m%lgen . Alz_it dkk. 2016. e Think Pair e Penugasan
ai tulis Buku Share
keffijaka Siswa
ng Ekonomi
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g B

25 moReter untuk

g § da Kelas  XI
¢ g fiskal SMA dan
1F S MA

@c g Kelompok
2 3 Peminatan
32 = lImu-1lmu
ég’ 2 = Sosial.
¥& C Solo: PT
25 = loa
£3 Serangkai
0} c Pustaka

S 9 Mandiri.

- g

. -

. KEGIATAN PEMBELAJARAN

PENDAHULUAN (5 Menit)

S

o

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

Guru membuka pelajaran dengan salam, berdoa, mengabsen dan menanyakan
kabar peserta didik untuk siap menerima pelajaran

Guru memotivasi peserta didik sehingga senang dan giat dalam mengikuti
pelajaran.

Guru melaksanakan kegiatan apersepsi dengan mengajak peserta didik untuk
mengingat kembali materi yang telah dipelajari

KEGIATAN INTI (40 Menit)

® o

oot aT

=h

: Iﬁﬂlllnr_‘ 1 llQ\l'lnﬂQAl IS LIPn 11oNIl n’l [l=laTNE=THN] ndl 1D Ill 11 SRy

EA=AS Ao LR B =T LR |

S@

Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin di capai.

Siswa diberikan satu permasalahan yang berkaitan dengan pokok bahasan
yanghtelah dijelas kan oleh guru, untuk kemudian dipikirkan pemecahannya
secara individu.

Sisvla membentuk pasangan dengan teman sebangku dan mengutarakan hasil
pem:vikiran masing — masing. Dalam langkah ini siswa harus mencari titik
temy dari pemikiran masing — masing.

Sis Na mempresentasikan hasil diskusi bersama pasangan di depan kelas.
Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada pokok
perragsalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan oleh siswa.

-
PENUTUP (5 Menit)

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

Gu@ bersama peserta didik merangkum pembelajaran dan memberikan
kesimpulan terkait materi yang telah dipelajari.

Gur@ memberikan informasi tentang materi yang akan dipelajari pada
pertémuan selanjutnya.

Gurg dan peserta didik menutup pelajaran dengan membaca Hamdallah dan
menmiberi salam.
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Ime@Em Dilindungi Undang-Undang
1. utmqm:@ mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

P)

Mempura

: Kebijakan Moneter dan Fiskal
- 4 x 25 menit (2x Pertemuan)

Bu

w

=
KOE?!:_/IPETENSI DASAR

Kompetensi Dasar

Indikator

357 Menganalisis  kebijakan
mofgter dan fiscal
4.5 Menyajikan hasil analisis

kebijakan moneter dan fiskal

3.5.1 Menjelaskan pengertian kebijakan
moneter dan fiskal

3.5.2 Menjelaskan tujuan kebijakan
moneter dan fiscal

3.5.3 Mengidentifikasi instrument
kebijakan moneter dan fiscal

3.5.4 Menganalisis peran kebijakan
moneter dan  fiscal dalam
perekonomian

Haquins uexngaAusw ugp ueswnjuesuaw eduey lul siin} eAie ynigies n

=

e

Pk o R
gerekonomlan.

. TUJUAN PEMBELAJARAN

. 9iswa mampu menjelaskan pengertian kebijakan moneter dan fiskal

1
2. %iswa mampu menjelaskan tujuan kebijakan moneter dan fiskal

(¢]
3. pSiswa mampu mengidentifikasi instrument kebijakan moneter dan fiscal
4. §iswa mampu menganalisis peran kebijakan moneter dan fiscal dalam

=
C. MEBRIA, ALAT, SUMBER, STRATEGI, METODE PEMBELAJARAN

w

Media Alat/Bahan Sumper MOd?I MetO(_:ie

o Belajar Pembelajaran | Pembelajaran

° KL'{ﬁ‘pan e Papan e Mulyani, e Diskusi

berta tulis Endang, e Tanya Jawab
m%lgen . Alz_it dkk. 2016. e Think Pair e Penugasan
ai tulis Buku Share
keffijaka Siswa
ng Ekonomi
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5§ ©

25 moReter untuk

g § da Kelas  XI
¢ g fiskal SMA dan

3 S MA
@c g Kelompok
F= I3 Peminatan
c

32 = lImu-1lmu
g5 = Sosial.

3 5 = _?_plo: PT

9 o — 10a

§: 2 i Serangkai

0} c Pustaka

S 9 Mandiri.

=0

g
ﬁ). KEGIATAN PEMBELAJARAN

g PENDAHULUAN (5 Menit)

m+a Guru membuka pelajaran dengan salam, berdoa, mengabsen dan menanyakan
2 kabar peserta didik untuk siap menerima pelajaran

“;b Guru memotivasi peserta didik sehingga senang dan giat dalam mengikuti
@  pelajaran.

$c. Guru melaksanakan kegiatan apersepsi dengan mengajak peserta didik untuk
#  mengingat kembali materi yang telah dipelajari

é KEGIATAN INTI ( 40 Menit)

g d. Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin di capai.

; e. Siswa diberikan satu permasalahan yang berkaitan dengan pokok bahasan
o3 yaag telah dijelas kan oleh guru, untuk kemudian dipikirkan pemecahannya
b segara individu.

g f. SiSwa membentuk pasangan dengan teman sebangku dan mengutarakan
:y haﬁl pemikiran masing — masing. Dalam langkah ini siswa harus mencari
gi tittk temu dari pemikiran masing — masing.

3 ¢. SiSwa mempresentasikan hasil diskusi bersama pasangan di depan kelas.

f_f h. Bétawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada pokok

pegnasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan oleh siswa.

-
PENUTUP (5 Menit)

C.

a. Gu@ bersama peserta didik merangkum pembelajaran dan memberikan
kesimpulan terkait materi yang telah dipelajari.

b. Gur@ memberikan informasi tentang materi yang akan dipelajari pada

pertémuan selanjutnya.

Gurg dan peserta didik menutup pelajaran dengan membaca Hamdallah dan

menmiberi salam.

JJ
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ﬂ\fl Hak O_EMQU__M._.a::m_ Undang-Undang
_ 1. utmqm:@ mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
f ﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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o SOAL UJI INSTRUMEN
=

m - - -

Berikut hal-hal yang berkaitan dengan kebijakan moneter:

B-Mengatur jumlah uang yang beredar dengan cara menaikkan suku
=

—bunga

iSempitnya ruang lingkup pasar uang
(g’Berkembangnya lembaga non bank
% Banyak bank umum kelebihan dana
5p Menurunnya laju inflasi suatu negara

140

@ari kebijakan diatas, keterbatasan operasi kebijakan moneter ditunjukkan

oleh nomor ...
a. 1,2,dan 3
b. 2,3,dan 4
c. 1,3,dan5
d. 2,3,dan5
e. 3,4,dan5

Berikut yang bukan merupakan tujuan kebijakan moneter adalah ...

an Menjaga stabilitas ekonomi

kEv- Meningkatkan kurs nilai mata uang rupiah
cz Menjaga kestabilan harga

% Mempertahankan keseimbangan neraca pembayaran
q::. Meningkatkan pendapatan nasional
Eemerintah melakukan langkah-langkah berikut:
g Bl menjual SBI

5 Bl menaikkan rasio cadangan kas

§= Menaikkan suku bunga bank

E Memperketat pemberian kredit

'gjjuan dari Bank Indonesia adalah ...

aE) Mengontrol keadaan ekonomi

;- Mengatasi krisis perbankan

nery wisey
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@)

%E Mengurangi jumlah uang beredar
d> Menambah jumlah uang beredar

(@]
&5 Menaikkan likuiditas bank umum

Pﬁblitik diskonto dilakukan dengan cara ...

ai Menaikkan atau menurunkan suku bunga

t?_é Mengubah cadangan minimum

o Mengubah batas pemberian kredit

dn Menjual atau membeli SBI

éjf:_ Memperketat pemberian kredit

I?Ualam kebijakan moneter, Bank Indonesia membeli surat-surat berharga.
‘Fijjuannya adalah ...

zf Agar pemerintah dapat mengontrak perusahaan penjual SBI

b. Agar pemerintah mendapat dividen

c. Agar terdapat pemerataan pendapatan

d. Agar jumlah uang beredar bertambah

e. Agar uang yang menganggur di bank menjadi aktif

Kebijakan moneter dengan menambah persentase saldo kas minimum bagi
bank umum adalah ...

ac.n Memperlancar peredaran uang

Be Memperlancar modal bank

i
f'D

G Mengubah struktur modal bank

(S Mengurangi jumlah uang menganggur

&> Mengurangi jumlah uang beredar

%qda kebijakan moneter, bank sentral dapat menerapkan hal-hal berikut:
1§ Menurunkan suku bunga bank

5;Menjual SBI

]

Q‘ Membeli surat berharga

Zg’ Menaikkan suku bunga bank

Iﬁ;i'ebij akan yang bertujuan menambah jumlah uang beredar ditunjukkan ...

nery wisey ji



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

%

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3
\n,'al

-
W

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuinq eidio Yeq

==

10.

142
©
¢t1ldan3
Q)
d> 2dan 3

(@]

g5 2 dan 4

;ératuran yang diterapkan Bl dalam rangka memengaruhi peredaran uang
a%alah:

1@ Menurunkan suku bunga bank

gMenaikkan persentase cadangan minimum kas

3) Menaikkan suku bunga bank

5_ Menurunkan persentase cadangan minimum kas
I%ngkah-langkah untuk mengatasi deflasi adalah ...

&, 1dan?2

kf 1dan4

c. 1dan3

d. 2dan 4

e. 3dan4

Mengatasi inflasi dengan menjual surat berharga seperti obligasi dipasar
modal disebut kebijakan ...

a. Diskonto

bc.n Pasar terbuka

¢y Cash ratio

d:- Kuota

% Tariff

Bérikut kebijakan ekonomi pemerintah:

gMenurunkan pajak

23 Menaikkan tingkat bunga

§- Menjual surat-surat berharga

QMemperbesar pengeluaran pemerintah

@’ Pemberian kredit secara selektif

Igfébijakan moneter pemerintah untuk mengatasi inflasi adalah ...
ap 1,2,dan 3

b: 1,4, dan 5
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12.

13.

14.
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¢t2,3,dan 4
Q)

dr 2,3,dan 5

(@]

&5 3,4,dan 5

—

. Kebijakan pemerintah melalui bank sentral untuk menaikkan dan

menurunkan tingkat suku bunga dinamakan ...

ef_fé Perubahan cadangan kas

b£ Politik pasar terbuka

¢» Kebijakan diskonto

dj’.:_ Operasi pasar terbuka

e;’a Pengawasan kredit ketat

Berikut ini kebijakan yang berhubungan dengan keuangan:
1C) Menaikkan dan menurunkan suku bunga

2) Menjual dan membeli surat berharga

3) Menetapkan cash ratio

4) Mengadakan efisiensi dalam pemungutan pajak

5) Mengadakan politik defisit anggaran

Dari kebijakan diatas, yang termasuk kebijakan moneter adalah ...
a. 1,2,dan 3

bc.n 1,2,dan 4

¢ 2,3, dan 4

d:- 2,3,dan5

% 3,4,dan5

BPibawah ini adalah tujuan kebijakan moneter, kecuali ...
ag Menyesuaikan jumlah uang yang beredar

tﬁ Mengarahkan penggunaan uang dan kredit agar nilai uang tetap stabil
é— Mendorong produsen meningkatkan produktivitasnya
cghMengurangi tingkat pengangguran

@’ Meningkatkan pendapatan negara

B:erikut ini adalah kebijakan moneter dan fiskal:
Q)Operasi pasar terbuka

2§_Stabi|itas anggaran otomatis
Lo o
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16.

17.

18.
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% Pembiayaan fungsional
Q‘ Mengubah tingkat diskonto
5) Pengawasan kredit secara selektif
{’;ang termasuk kebijakan moneter adalah ...
ai 1,2,dan 3
8_.‘_- 1,4,dan 5
=
2,3, dan 4
dn2,3,dan5
c
€23,4,dan5
l%bij akan fiskal adalah kebijakan pemerintah dalam bidang ...
&, Jumlah uang beredar
kf Cadangan kas minimum
c. Pengendalian harga
d. Kesempatan kerja
e. Pendapatan dan pengeluaran negara
Untuk mengurangi inflasi, pemerintah melakukan kebijakan ...
a. Menurunkan pajak penghasilan masyarakat
b. Menambah jumlah uang beredar dalam masyarakat
cc.n Menaikkan pengeluaran konsumsi masyarakat
cﬁ Menaikkan tingkat suku bunga pinjaman masyarakat
e:; Menurunkan cadangan kas minimum bank
l’élntuk mengatasi pengangguran melalui kebijakan fiskal pemerintah akan
@& Menambah uang beredar
tE Meningkatkan pajak
03 Menambah pengeluaran pemerintah
QE,- Menurunkan pengeluaran pemerintah
;ﬁ Menjual surat-surat berharga
]gérikut ini yang termasuk instrument kebijakan fiskal adalah ...
fg Pajak dan subsidi
&n Pajak dan pinjamam pemerintah

@_Pajak dan pengeluaran pemerintah
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22.

19.

145

L Subsidi dan dana perimbangan

Beq o

- Transfer pemerintah dan pinjaman pemerintah

)

ibawah ini yang termasuk fungsi kebijakan fiskal adalah ...

]

&> Menstabilakn kegiatan ekonomi

F

--Mengatur jumlah uang yang beredar
&C‘_Mengaturtingkat bunga
dZ Mengawasi kinerja pemerintah daerah

@n Menyesuaikan penerimaan dan pengeluaran negara
c

: L‘;;ntuk menekan laju inflasi pemerintah melakukan kebijakan berikut ini:

% Mengatur penerimaan dan pengeluaran pemerintah

Z) Menaikkan suku bunga

SC) Menaikkan pajak

4) Melakukan pemotongan nilai uang

Kebijakan-kebijakan diatas, yang merupakan kebijakan fiskal/anggaran
adalah ...

a. 1dan2

b. 1dan 3

c. ldan4

dc.nz dan 3

e 2 dan 4

Berikut ini tujuan kebijakan fiskal, kecuali ...

% Stabilitas perekonomian

B> Menaikkan hasil produksi

ci Memperluas kesempatan kerja

CE Memantapkan pertumbuhan pendapatan

é— Meningkatkan keadilan pembagian pendapatan

Selama ini pemerintah menanggung subsidi di BBM yang tinggi dan
@’tara bertahap akan menghilangkan subsidi BBM dengan jalan
rgénaikkan harga BBM. Tindakan ini dilakukan dengan tujuan mengurangi
a%n Pengeluaran pemerintah

5’-?__ Pendapatan masyarakat
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etergantungan BBM

3ed o

K
Konsumsi BBm

"APBN

flasi merupakan suatu keadaan dimana jumlah uang yang beredar

21&10

elebihi kebutuhan, akibatnya harga barang akan naik secara terus

312w

enerus. Oleh sebab itu, inflasi harus segera diatasi dengan cara berikut:
Menghemat pengeluaran pemerintah

2p Menaikkan suku bunga bank

c

3;q_ Menaikkan tarif pajak
L% Menjual surat berharga

NF N

5 Meningkatkan produksi

c

Yang termasuk kebijakan fiskal adalah ...

a. 1dan3

b. 2dan 4

c. 2dan5

d. 3dan4

e. 4dan5

Jika penerimaan melebihi pengeluaran maka hal ini disebut ...
a. Surplus

9 p

Bs Seimbang

(¢]

GE Tetap

(S Defisit

&> Dinamis

Epabila realisasi pengeluaran melebihi realisasi penerimaan negara maka
@merintah menjalankan kebijakan anggaran yang ...
a?;SurpIus

]

e Seimbang

Lo o

¢ Tetap

& Defisit

=

gn Dinamis
et
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IRAN 6
{ah]
-
o SOAL PRETEST DAN POSTTEST
=
m - - -
Berikut hal-hal yang berkaitan dengan kebijakan moneter:

B-Mengatur jumlah uang yang beredar dengan cara menaikkan suku
zbunga

iSempitnya ruang lingkup pasar uang

(g’Berkembangnya lembaga non bank

% Banyak bank umum kelebihan dana

5p Menurunnya laju inflasi suatu negara

QD
Bari kebijakan diatas, keterbatasan operasi kebijakan moneter ditunjukkan

oleh nomor ...

a. 1,2,dan 3
b. 2,3,dan 4

c. 1,3,dan5

d. 2,3,dan5

e. 3,4,dan5

Bgerikut yang bukan merupakan tujuan kebijakan moneter adalah ...
eg Menjaga stabilitas ekonomi

tE Meningkatkan kurs nilai mata uang rupiah

% Menjaga kestabilan harga

dz Mempertahankan keseimbangan neraca pembayaran

€. Meningkatkan pendapatan nasional

I%merintah melakukan langkah-langkah berikut:

é’BI menjual SBI

2}, Bl menaikkan rasio cadangan kas

g__ Menaikkan suku bunga bank

l§ Memperketat pemberian kredit

%;juan dari Bank Indonesia adalah ...

I
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ef ©

L Mengontrol keadaan ekonomi

l‘a':’_).‘" Mengatasi krisis perbankan

& Mengurangi jumlah uang beredar

]

@ Menambah jumlah uang beredar

ei Menaikkan likuiditas bank umum

F_Cf;litik diskonto dilakukan dengan cara ...

a Menaikkan atau menurunkan suku bunga

in Mengubah cadangan minimum

GE_ Mengubah batas pemberian kredit

(%Menjual atau membeli SBI

&, Memperketat pemberian kredit

I%alam kebijakan moneter, Bank Indonesia membeli surat-surat berharga.
Tujuannya adalah ...

a. Agar pemerintah dapat mengontrak perusahaan penjual SBI

b. Agar pemerintah mendapat dividen

c. Agar terdapat pemerataan pendapatan

d. Agar jumlah uang beredar bertambah

e. Agar uang yang menganggur di bank menjadi aktif

P((Aebijakan moneter dengan menambah persentase saldo kas minimum bagi
b:é.nk umum adalah ...

a:; Memperlancar peredaran uang

lg Memperlancar modal bank

&>"Mengubah struktur modal bank

cEMengurangi jumlah uang menganggur

93 Mengurangi jumlah uang beredar

%da kebijakan moneter, bank sentral dapat menerapkan hal-hal berikut:
]&Menurunkan suku bunga bank

2§ Menjual SBI

éj Membeli surat berharga

52) Menaikkan suku bunga bank

o

IEQbij akan yang bertujuan menambah jumlah uang beredar ditunjukkan ...
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L1dan 2
b 1dan 4

(@]

& 1dan3

—

& 2dan 3

3
e--2 dan 4

ef ©

?Cﬁraturan yang diterapkan Bl dalam rangka memengaruhi peredaran uang

galah:

I Menurunkan suku bunga bank

c

Q_ Menaikkan persentase cadangan minimum kas
% Menaikkan suku bunga bank

4) Menurunkan persentase cadangan minimum kas
c

Langkah-langkah untuk mengatasi deflasi adalah ...

a. 1dan?2

b. 1dan4

c. 1dan3

d. 2dan4

e. 3dan4

Mengatasi inflasi dengan menjual surat berharga seperti obligasi dipasar
%)odal disebut kebijakan ...

aa.: Diskonto

b%' Pasar terbuka

E'Cash ratio

CE Kuota

& Tariff

gerikut kebijakan ekonomi pemerintah:
E Menurunkan pajak

2’5 Menaikkan tingkat bunga

ﬁ' Menjual surat-surat berharga

43) Memperbesar pengeluaran pemerintah
é_ Pemberian kredit secara selektif

I

nery wisey j



‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

nvrd visns NIn
o

&

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

b )

3,

>

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio Yeq

150

©
I%bij akan moneter pemerintah untuk mengatasi inflasi adalah ...

-
& 1,2 dan3

-l;?.-l, 4,dan 5
Q
c3 2,3,dan 4
d-2,3,dan 5
i
GE3, 4,dan 5

11. Kebijakan pemerintah melalui bank sentral untuk menaikkan dan
w

%enurunkan tingkat suku bunga dinamakan ...
&, Perubahan cadangan kas

Y Politik pasar terbuka

GE'.J Kebijakan diskonto

d. Operasi pasar terbuka

e. Pengawasan kredit ketat

12. Berikut ini kebijakan yang berhubungan dengan keuangan:

1) Menaikkan dan menurunkan suku bunga

2) Menjual dan membeli surat berharga

3) Menetapkan cash ratio

4) Mengadakan efisiensi dalam pemungutan pajak
5&3 Mengadakan politik defisit anggaran

-

ﬁari kebijakan diatas, yang termasuk kebijakan moneter adalah ...

w
)

%.1, 2, dan 3
tél, 2,dan 4
@-2, 3,dan 4
@ 2,3,dan5

6 3,4,dan5

13. ]gibawah ini adalah tujuan kebijakan moneter, kecuali ...

W
&. Menyesuaikan jumlah uang yang beredar

I Mengarahkan penggunaan uang dan kredit agar nilai uang tetap stabil
e(:: Mendorong produsen meningkatkan produktivitasnya

(E;Mengurangi tingkat pengangguran
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L Meningkatkan pendapatan negara
14. Berikut ini adalah kebijakan moneter dan fiskal:

"Operasi pasar terbuka

1@0%\9% Q)

2) Stabilitas anggaran otomatis
3?5 Pembiayaan fungsional
Ag Mengubah tingkat diskonto

g Pengawasan kredit secara selektif

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio Yeq

w
Yang termasuk kebijakan moneter adalah ...
w
Zal

& 1,2,dan 3
lg! 1,4,dan 5
¢ 2,3, dan 4
d. 2,3,dan5
e. 3,4,dan5
15. Kebijakan fiskal adalah kebijakan pemerintah dalam bidang ...
a. Jumlah uang beredar
b. Cadangan kas minimum
c. Pengendalian harga
d. Kesempatan kerja
e}c:? Pendapatan dan pengeluaran negara
16. &tuk mengurangi inflasi, pemerintah melakukan kebijakan ...
a%' Menurunkan pajak penghasilan masyarakat
b;- Menambah jumlah uang beredar dalam masyarakat
% Menaikkan pengeluaran konsumsi masyarakat
cﬁ Menaikkan tingkat suku bunga pinjaman masyarakat
B g=- Menurunkan cadangan kas minimum bank
17. Entuk mengatasi pengangguran melalui kebijakan fiskal pemerintah
o .
f;" Menambah uang beredar
an Meningkatkan pajak
é Menambah pengeluaran pemerintah
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18.

19.

20.
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Menurunkan pengeluaran pemerintah
Menjual surat-surat berharga

©
dr
Q
e
(@]
Berikut ini yang termasuk instrument kebijakan fiskal adalah ...
&> Pajak dan subsidi

=]

b;

Pajak dan pinjamam pemerintah
6'_.C‘_ Pajak dan pengeluaran pemerintah
d28ubsidi dan dana perimbangan
@n Transfer pemerintah dan pinjaman pemerintah
I;‘C‘h;_'bawah ini yang termasuk fungsi kebijakan fiskal adalah ...
a;):, Menstabilakn kegiatan ekonomi
B, Mengatur jumlah uang yang beredar
(? Mengatur tingkat bunga
d. Mengawasi kinerja pemerintah daerah
e. Menyesuaikan penerimaan dan pengeluaran negara
Untuk menekan laju inflasi pemerintah melakukan kebijakan berikut ini:
1) Mengatur penerimaan dan pengeluaran pemerintah
2) Menaikkan suku bunga
3) Menaikkan pajak

43) Melakukan pemotongan nilai uang

ﬁebijakan-kebijakan diatas, yang merupakan kebijakan fiskal/anggaran

Z;Ealah

]

B8
g&1ldan?2
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KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST DAN POSTTEST

N~

=z
© Bak ciptd milik UdNoS uska Rdaw
o

N O < O m w 0 Satglslanmdc University of Sultan Syarif Kasim Riau
. . . ... .. 0O d N MM Y 0 6O~ O o O
— N M < O O© ™~ 0 O I A A A A A A A A <« «
ﬂ\fl Immmua Dilindungi Undang-Undang
u__._;l 1. Diftarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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~I ©
S AVIPIRAN 8
32 B

Q
@ 2 o INSTRUMEN ANGKET KEPERCAYAAN DIRI SISWA
33 o©
%gunjq{ pengisian angket:
=4
@ gl. é_acalah setiap pernyataan dengan baaik dan teliti.
g £2. Jawablah setiap pernyataan dengan sejujur-jujurnya sesuai dengan
§ & pendapat anda sendiri.
2 §3. Tidak diperkenankan mencontek atau meniru jawaban dari teman.
= 24. Bgrilah tanda (V') pada salah satu pilihan yang menurut anda sesuai
e dﬁngan diri anda.
No. | o Pernyataan SL | SR | KD TP

[

Sisya maju kedepan kelas mengerjakan soal yang
dipgrintahkan guru

N

Siswa langsung mengacungkan tangan dan
menjawab ketika guru memberikan pertanyaan

w

Siswa tidak mencontek jawaban dari temannya
ketika diberikan tugas atau kuis oleh guru

o

Siswa menjawab pertanyaan sesuai dengan apa
yang dipahami dari materi yang disampaikan

ol

Siswa memiliki komitmen untuk terus memperoleh
hasil belajar yang baik

Siswa merasa yakin dengan pemahaman materi
yang diajarkan dan tidak ragu untuk
mengemukakannya

~

Siswa memiliki kemampuan yang tidak dimiliki
oleh temannya

(o]

Siswa mampu bersaing dengan teman-teman
diﬁqgkungan sekolah dan diluar sekolah

©

Siswa tidak bangga atau pamer ketika memperoleh
niféi yang bagus

[N
o

jwns uexinaAudw uep ueywmuesusw edue) 1l sinj eAiey
(o]

Siswa berteman dengan siapa saja di kelas dan di
sekolahnya

§11 Siswa bisa menyelesaikan semua tugas yang
dilerikan guru kepadanya

12 | Siswa siap memperbaiki  dirinya  ketika
méhdapatkan komentar yang membangun dari guru
atau temannya
<

Keterarigan:

SL  :Belalu

SR :§ering

KD  AKadang-kadang

P @ernah

TP :gl_'idak pernah

nery wisey j
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Hari/tanggal
Nama guru
Petunjuk
pada kolom yang sesuai

Rabu, 11 Mei 2022
Winarti, S.Pd
Berilah penilaian anda dengan memberikan cek (V)
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HASIL OBSERVASI GURU MENGGUNAKAN MODEL
PEMBELAJARAN THINK PAIR SHARE

Z
o

Kegiatan yang Diamati

¥SNS NIN d!iw eydiod 1eH @

Kriteria

3

Skor

[3XY

Guru menyampaikan inti materi dan
kﬂnpetensi yang ingin dicapai dalam
g proses pembelajaran

4
\/

N

Guru meminta siswa secara mandiri
untuk memikirkan pertanyaan atau isi
dari materi yang disajikan

w

Guru meminta siswa berpasangan
dengan siswa lain untuk berdiskusi
tentang hasil pemikiran mereka dari

materi yang disajikan

o

Guru meminta siswa untuk berbagi
atau menyimpulkan kepada siswa lain
tentang apa yang telah didiskusikan
dari materi yang disajikan

6]

Guru mengarahkan siswa pada pokok
spermasalahan dan menambahkan
nfateri yang belum di ungkapkan oleh

. Siswa
p—

(op}

JJequns JueyingaAuauw) uep ueywmiieousw edie; Ul sijn] eAiey hninjds neje uelbegas diynbuaw ﬁueJeruq )]

uru menyimpulkan hasil diskusi
=+ terkait materi yang dipelajari

~

P
=" Guru memberikan gambaran
Bienyeluruh tentang apa yang telah
Tlipelajari dan menentukan materi
pembelajaran berikutnya

Jumlah

23

Persentase (%)

82,14 %

Kriteria

SB

nery wisey juredAg uejng jo £31s
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Hari/tanggal
Nama guru
Petunjuk

: Winarti, S.Pd

: Rabu, 18 Mei 2022
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HASIL OBSERVASI GURU MENGGUNAKAN MODEL
PEMBELAJARAN THINK PAIR SHARE

: Berilah penilaian anda dengan memberikan cek ()
pada kolom yang sesuai

Z
o

Kegiatan yang Diamati

¥SNS NIN d!iw eydiod 1eH @

Kriteria

3

4

Skor

[3XY

Guru menyampaikan inti materi dan
kﬁnpetensi yang ingin dicapai dalam
g proses pembelajaran

\/

N

Guru meminta siswa secara mandiri
untuk memikirkan pertanyaan atau isi
dari materi yang disajikan

w

Guru meminta siswa berpasangan
dengan siswa lain untuk berdiskusi
tentang hasil pemikiran mereka dari

materi yang disajikan

o

Guru meminta siswa untuk berbagi
atau menyimpulkan kepada siswa lain
tentang apa yang telah didiskusikan
dari materi yang disajikan

6]

Guru mengarahkan siswa pada pokok
sbermasalahan dan menambahkan
nfateri yang belum di ungkapkan oleh

2 Siswa
p—

(op}

JJequns JueyingaAuauw) uep ueywmiieousw edie; Ul sijn] eAiey hninjds neje uelbegas diynbuaw ﬁueJeruq )]

uru menyimpulkan hasil diskusi
=+ terkait materi yang dipelajari

~

P
=" Guru memberikan gambaran
Bienyeluruh tentang apa yang telah
Tlipelajari dan menentukan materi
pembelajaran berikutnya

Jumlah

23

Persentase (%)

82,14 %

Kriteria

SB

nery wisey juredAg uejng jo £31s
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Hari/tanggal
Nama guru
Petunjuk

: Winarti, S.Pd

: Rabu, 25 Mei 2022
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HASIL OBSERVASI GURU MENGGUNAKAN MODEL
PEMBELAJARAN THINK PAIR SHARE

: Berilah penilaian anda dengan memberikan cek ()
pada kolom yang sesuai

Z
o

Kegiatan yang Diamati

Kriteria

3

Skor

[

ru menyampaikan inti materi dan
mpetensi yang ingin dicapai dalam
proses pembelajaran

@Y exysns NI d!1w ejdio ye

4
\/

Guru meminta siswa secara mandiri
untuk memikirkan pertanyaan atau isi
dari materi yang disajikan

w

Guru meminta siswa berpasangan
dengan siswa lain untuk berdiskusi
tentang hasil pemikiran mereka dari

materi yang disajikan

SN

Guru meminta siswa untuk berbagi
atau menyimpulkan kepada siswa lain
tentang apa yang telah didiskusikan
dari materi yang disajikan

wn

(6]

d;u:ru mengarahkan siswa pada pokok
apermasalahan dan menambahkan

materi yang belum di ungkapkan oleh
& siswa

B8

(ep]

Jequiins ueyingaAliaw uep ueyquniueasusw eduey 11 siny eAJey yninjes neje ueibeges dinbusw Buel
N

&uru menyimpulkan hasil diskusi
C terkait materi yang dipelajari

Guru memberikan gambaran
enyeluruh tentang apa yang telah
ipelajari dan menentukan materi

pembelajaran berikutnya

STOATU

A

Jumlah

25

Persentase (%)

89,28 %

Kriteria

SB

neny wisey jrredg uej[ng jo
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S AVIPIRAN 12
38 B
=R A~
‘g 2 G HASIL OBSERVASI GURU MENGGUNAKAN MODEL
-
;:D g E— PEMBELAJARAN THINK PAIR SHARE
-
HEE
© 2 = Hariftanggal : Jum’at, 27 Mei 2022
%_ @ - Namaguru : Winarti, S.Pd
= g & Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberikan cek (V)
g 3 < pada kolom yang sesuai
w = U)
o} =
E No i Kegiatan yang Diminati Observasi
i © 1 2 3
3 1 A Guru menyampaikan inti materi dan 4 3 4
= o kompetensi yang ingin dicapai dalam
= = proses pembelajaran
= 2 Guru meminta siswa secara mandiri untuk 3 3 3
= memikirkan pertanyaan atau isi dari materi
= yang disajikan
S 3 Guru meminta siswa berpasangan dengan 4 4 4
2 siswa lain untuk berdiskusi tentang hasil
2 pemikiran mereka dari materi yang
= disajikan
3 4 Guru meminta siswa untuk berbagi atau 4 3 4
%’3_ menyimpulkan kepada siswa lain tentang
a apa yang telah didiskusikan dari materi
- yang disajikan
cBD 5 Guru mengarahkan siswa pada pokok 3 4 3
2 = permasalahan dan menambahkan materi
§ = yang belum di ungkapkan oleh siswa
& 6 |@Gurumenyimpulkan hasil diskusi terkait 3 3 3
= o materi yang dipelajari
c 8
& 7 | ~Guru memberikan gambaran menyeluruh 2 3 4
a tentang apa yang telah dipelajari dan
menentukan materi pembelajaran
berikutnya
Jumlah 23 23 25
Jumlah Total 71
Persentase % 84,52%
Kriteria Sangat Baik

neny wisey jruredg uejpng jp Lyisiparupn
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27 0 $AVPIRAN 13
O T T iy Q)
n 2 ¢ o R -~
=} =
@ EEapg o UJI NORMALITAS PRETEST
3 'g 'g x'-"iore =
g EE e
CE = 3 ¢ Case Processing Summary
g DY - 3 |Kelas Cases
33042 = Valid Missing Total
D g EE) o - N | Percent| N |[Percent| N Percent
ad 54 . . Pretest 0 ol o00w| 22 100,0%
DS =~ c Elz(isnBe_lajar Eksperiment 22| 100,0% 0% ,
3 2% 40" pretestkontrol | 22| 1000%| 0| 00%]| 22 100,0%
28z2,° O
= o
o= Descriptives
g A0 7 |Kelas Statistic | Std. Error
g 2T ] Mean 54,73 2.128
o 2 3 4 Lower Bound 50,30
27 E o 95% Confidence Interval for Mean
o2 2 Upper Bound 59,15
@ x
g: £ b 5% Trimmed Mean 55,01
< [
g' “%‘ T 3 Median 56,00
& 1
N C g g Variance 99,636
2 Z =4 Pretest Std. Deviation 9,982
o»n D J Eksperiment
IR Minimum 32
@5 3
= 3 B ¢ Maximum 72
= S 4
3 T E 4 Range 40
B 2 @ 7 .
2 £ 8 Interquartile Range 13
L o c Skewness -,430 491
— D )
UET =z E Hasil Belajar Kurtosis ,010 ,953
= = o Exonomi Mean 55,23 2,407
a g' E d 't Lower Bound 50,22
Q ' 95% Confidence Interval for Mean
[} g ’ Upper Bound 60,23
o -
3. g E 5% Trimmed Mean 55,59
g E E Median 56,00
3 1
;Cr § c Pretest Variance 127,422
retes
% D g Kontrol Std. Deviation 11,288
b= _nU_J g Minimum 32
q
= e ] Maximum 72
g )
3 =] Range 40
8 o Interquartile Range 14
R Skewness -,648 491
= 7 i -,119 953
= g - Kurtosis , ,
= = = _
w 3 Tests of Normality
UE_ - o Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
o % — Statistic | Df | Sig. | Statistic | Df Sig.
A .
T = I Pretest 142| 22| 200 | 22 734
= S | Hasil Belajar Eksperiment
g | Ekonomi Pretest 10| 22| 147 03| 22 186
L Kontrol '
5
w
5 ™
3 &
3 w
o -
g =
o
= a5
()
c
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= = =
~ X ©
C =
S AMPIRAN 14
S D A
?D 5 o UJI NORMALITAS POSTTEST
> 2 s
@5 o
&xg!ore
Kelns 3
q Case Processing Summary
$ 2 = Kelas Cases
3. @ __ Valid Missing Total
T 5 : N Percent N Percent N Percent
p
A viesit Belajar ~ poet 22| 1000%| o o00%| 22 100,0%
9 Ekonomi P
i Posttest Kontrol 22| 100,0% 0 0,0% 22 100,0%
= %)
c Descriptives
. e Kelas Statistic | Std. Error
% Mean 87,50 1,939
p ) Lower Bound 83,47
E 95% Confidence Interval for Mean
q Upper Bound 91,53
3 5% Trimmed Mean 87,50
§ Median 90,00
-cc: Variance 82,738
3 Posttest -
q Ekperiment Std. Deviation 9,096
3 Minimum 75
q
3 Maximum 100
q
] Range 25
[i Interquartile Range 16
é Skewness -,104 491
1 Hasil Belajar Kurtosis -1,297 ,953
4 Ekonomi Mean 74,32 1,927
9 ) Lower Bound 70,31
q 95% Confidence Interval for Mean
g Upper Bound 78,32
E 5% Trimmed Mean 73,76
p Median 75,00
c Variance 81,656
f Posttest Kontrol ~ Std. Deviation 9,036
: Minimum 60
Maximum 100
Range 40
Interquartile Range 10
Skewness ,649 491
Kurtosis 2,113 ,953
L2
Tests of Normality
; Kelas Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
= Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
Posttest
Hasil Belajar Ekperiment 154 22| 192 895 22 ,024
Ek i
onomt Posttest Kontrol a74| 22| o082 05| 22 038
A
0
()]
i o
~

ner
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225§
a2 2
c 'c ‘g 9 o UJI HOMOGENITAS PRETEST
28 @3 o
i S &);E]iore 8
g 3 Kes
g 2 © Case Processing Summary
3% ¢ 2 = Kelas Cases
@ 5'_ b 2 = Valid Missing Total
é_ ;CT % Q — N Percent N Percent N Percent
z ] Pretest
[ = . . 0 0, 0
5 _8 E EESII Be!ajar Eksperiment 22 lO0,0AJ 0 0,0AJ 22 100,0/3
q Ekonomi
o 2 9 Pretest Kontrol 22| 100,0% o] 00% 22 100,0%
oy
®© J 0 =
Seae Descriptives
cé _g < ~ [ Kelas Statistic | Std. Error
SRC N Mean 54,73 2,128
D 24 ) Lower Bound 50,30
5 £ 4 95% Confidence Interval for Mean
@ 5 4 Upper Bound 59,15
§ SOk 5% Trimmed Mean 55,01
Dy A
) Q j Median 56,00
% o g Variance 99,636
i Pretest -
L .
{c:n g Eksperiment Stt.:J .DeV|at|0n 9,982
:’73_ -8 q Minimum 32
< 2 E Maximum 72
E}' § E Range 40
S Interquartile Range 13
—
o g Skewness -,430 ,491
2 ]
Q E Hasil Belajar Kurtosis ,010 ,953
5 4 Ekonomi Mean 55,23 2,407
s q ) Lower Bound 50,22
T8 95% Confidence Interval for Mean
g ;i Upper Bound 60,23
2 4 5% Trimmed Mean 55,59
c 7 .
G Median 56,00
5 d Variance 127,422
q
n:_a ] Pretest Kontrol ¢4 peviation 11,288
g
'8 q Minimum 32
g Maximum 72
_'D Range 40
f:,D Interquartile Range 14
% Skewness -,648 491
Q Kurtosis -,119 ,953
> S
by —
= Test of Homogeneity of Variance
E Levene Statistic dfl df2 Sig.
g Based on Mean ,340 1 42 ,563
i Based on Median ,359 1 42 ,552
. | Hasil Belajar Based on Median and
2 | Ekonomi with adjusted df /359 1| 41825 /552
o .
= Based on trimmed 322 1 1 573
[7) mean
5
£ 4
3 w
2; (=
8 =
)
= a5
(Y]
=
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© = nj’: =
£ g-_@_vlplg;w 16
S o% i UJI HOMOGENITAS POSTTEST
(E 8 o (@)
3 S b Case Processing Summary
2T L 3 Kelas Cases
2 § 3 =7 Valid Missing Total
2 2 ﬁ - N Percent N Percent N Percent
= —
Posttest
% g le:sil Belajar Eksperiment 22 100,0% 0 0,0% 22 100,0%
@ 1 Ekonomi
'8 o Posttest Kontrol 22 100,0% 0 0,0% 22 100,0%
= 5
= o
al Descriptives
2 5 22 Kelas Statistic |  Std
= Q) rror
S35 Mean 8750 1039
o "gz, . Lower Bound 83,47
= 95% Confidence Interval for Mean
o c Upper Bound 91,53
= @ 5% Trimmed Mean 87,50
=
QY= Median 90,00
o
% 2 Variance 82,738
S Posttest Std. Deviation 9,096
= = Eksperiment o
b Minimum 75
2 § Maximum 100
§ g, Range 25
S5 3 Interquartile Range 16
Y Skewness -,104 491
ﬁ % Hasil Belajar Kurtosis -1,297 ,953
5 S Ekonomi Mean 74,32 1,927
vy CBD . Lower Bound 70,31
5 95% Confidence Interval for Mean
° g Upper Bound 78,32
$go 506 Trimmed Mean 73,76
e
OCU Q=§‘ Median 75,00
= 3 Variance 81,656
g = Posttest Kontrol  Std. Deviation 9,036
% 4 Minimum 60
g EE Maximum 100
= Range 40
o Interquartile Range 10
= Skewness 649 491
g' Kurtosis 2,113 ,953
=
(=}
E Test of Homogeneity of Variance
= Levene Statistic dfl df2 Sig.
= Based on Mean 724 1 42 /400
i Based on Median ,560 1 42 ,458
=5 : : . Based on Median and
= Hasil Belajar Ekonomi
% ) with adjusted df 560 1 40835 459
= Based on trimmed 593 1 42 445
7] mean
5
£ 4
3 w
2; (=]
8 =
= a5
o
c
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..u. ,. il Dﬂ.__mqm_,_@ mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



b )

?&3

NVIY YISNS NIN
=)
=5

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

Q=
c
164
I ©
AMPIRAN 18
T Q
& =
9 o UJI TEST T DATA POSTTEST
2 ©
S o
Group Statistics
Hl = [ Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean
. o Posttest Eksperiment 22 87,50 9,096 1,939
Hasil Belajar Siswa
Posttest Kontrol 22 74,32 9,036 1,927
2 —
Independent Samples Test
Levene's Test t-test for Equality of Means
for Equality of
Variances
F Sig. T df Sig. Mean Std. Error 95% Confidence
(2- Differen | Difference Interval of the
tailed) ce Difference
Lower | Upper
Hasil Equal variances 724| 400 4,822 42| 000| 13,182 2,734 7,665| 18,698
asil assumed
Belajar Equal vari
Siswa gual varances 4822 41998| 000| 13182 2,734| 7665 18698
not assumed
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ipta Dilindungi Undang-Undang

_\I_._“ Hak

&u ..w 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

= o0 = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I“/_.Wh_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
b\ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

= o0 = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
()2 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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A\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
: .L_.-..l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|@n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU



168

UIN SUSKA RIAU

Sultan Syarif Kasim Riau

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Mf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan _mvoqm: penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H I\n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Mempura, Kabupaten Siak pada tanggal 09 April 2000.
Anak ketiga dari empat bersaudara dari pasangan
Ayahanda Ardi Susanto dan Ibunda Marlina. Pendidikan
formal yang ditempuh oleh penulis adalah SDN 08 Paluh,

ulus p tahun 2012. Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan ke SMP

e

QD
Negeri £ Mempura, lulus pada tahun 2015. Setelah itu penulis melanjutkan ke

Il s

aSMA Negeri 1 Mempura, lulus pada tahun 2018. Kemudian pada tahun yang

edu

-sama, penulis melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
[0}
=
Q(asim Riau Tepatnya di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan
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==konomi melalui jalur SNMPTN. Penulis mengambil konsentrasi Akuntansi pada
Q
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%emester 3. Penulis melakukan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Belading,
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§<ecama§n Sabak Auh, Kabupaten Siak pada tahun 2021 dan melakukan Praktik
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&’engala;man Lapangan (PPL) di SMA Negeri 10 Pekanbaru. Penulis
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gnelaksa,:aakan penelitian pada tahun ajaran 2021/2022 di Sekolah Menengah Atas
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;DNegeri g:' Mempura dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
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menyanééng gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd).
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